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ABSTRACT 
In vivo studies conducted to determine the 
replacement maize with processed banana hump flour on 
relatively organ weight, abdominal fat, and caeca size of 
hybrid ducks. The materials used were 100 hybrid ducks 
[Khaki Campbell x Peking] [unsexed] with average of body 
weight 421.31 ± 183.90 g and coevicient variation 44%. The 
research was field experimental using Completely 
Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 4 
replications. The treatment were T0: 100% maize + 0%  
banana hump flour , T1: 75% maize + 25% banana hump 
flour, T2: 50% maize + 50% banana hump flour, T3: 25% 
maize + 75% banana hump flour, T4: 100% banana hump 
flour. The variabels observed were relative organ weight, 
abdominal fat, and caeca size. Data analysis used Analysis of 
Covariance (Ancova) and Duncan’s Multiple Range Test 
(DMRT). The result were no significant difference (P < 0.05) 
on relativel organ weight, abdominal fat, and caeca size, but 
help to increase gizzard and liver weight (P >0.05). It can be 
concluded  that used  banana hump flour to substitute maize 
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until 100% in feed increased  internal organ’s percentage 
(gizzard and heart) but didn’t decrease fat abdominal 
percentage. 
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RINGKASAN 
Itik hibrida merupakan salah satu jenis itik yang 
dimanfaatkan untuk diambil telur dan dagingnya. Daging itik 
menjadi salah satu alternatif dalam pemenuhan kebutuhan 
protein hewani. Pakan merupakan salah satu faktor penting 
dalam sebuah usaha budidaya ternak itik yang ketersediaannya 
harus selalu terpenuhi. Kualitas pakan menentukan nilai 
produktivitas dan kualitas ternak itik. Salah satu bahan pakan 
pakan itik adalah jagung. Namun harga jagung yang fluktuatif 
dan pengadaannya masih bergantung pada impor sehingga hal 
tersebut mendorong peternak untuk mencari bahan pakan 
alternatif lain yang memiliki nilai nutrisi hampir sama dengan 
jagung.  
Bonggol pisang merupakan salah satu limbah 
perkebunan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan 
ternak unggas pengganti jagung. Ketersediaan yang melimpah 
dan tidak mengenal musim menjadikan bonggol pisang sangat 
berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan pakan itik. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan pengolahan untuk pemanfaatan 
bonggol pisang sebagai pengganti jagung pada pakan itik. 
Salah satu cara pengolahan tepung bonggol yaitu dengan cara 
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penambahan asam amino (lysin dan metionin), Meat Bone 
Meal (MBM) dalam bahan pakan dengan sengaja untuk 
meningkatkan kadar protein serta penambahan enzim selulase 
untuk menurunkan kadar serat kasar.   
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penggantian jagung dengan tepung bonggol pisang 
hasil olahan dalam pakan terhadap persentase organ dalam, 
lemak abdominal dan ukuran caeca itik hibrida. Selain itu 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase terbaik 
penggantian jagung dengan bonggol pisang dalam pakan 
terhadap persentase organ dalam, lemak abdominal dan ukuran 
caeca itik hibrida. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 
menjadi sumber informasi untuk peternak, mahasiswa dan 
masyarakat mengenai pemanfaatan bonggol pisang sebagai 
pakan ternak unggas.  
Materi pada penelitian ini  adalah itik hibrida hasil 
persilangan dari itik Peking jantan dan itik Khaki Campbell 
betina dengan menggunakan itik sebanyak 100 ekor dengan 
rataan bobot badan 421.31 ± 183.90 g dan koefisien 
keragaman 44%. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
berupa percobaan lapang dengan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan dan masing-masing 
ulangan terdiri dari 5 ekor itik. Perlakuan yang diberikan yaitu 
P0: Pakan basal tanpa substitusi tepung bonggol pisang , P1: 
Pakan mengguunakan  substitusi jagung dengan  tepung 
bonggol 25%, P2: Pakan menggunakan  substitusi jagung 
dengan  tepung bonggol 50 %, P3: Pakan menggunakan 
substitusi jagung dengan  tepung bonggol 75 %, P4: Pakan 
menggunakan  substitusi jagung dengan  tepung bonggol 
100%. Variabel yang diamati adalah persentase organ dalam 
(gizzard, jantung, hati, limpa, pankreas), lemak abdominal dan 
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ukuran caeca. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan 
analisis peragam (ANCOVA) dari Rancangan Acak Lengkap 
(RAL). Kemudian dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 
Duncan’s (UJBD) apabila terdapat pengaruh nyata atau sangat 
nyata.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggantian 
jagung dengan tepung bonggol pisang hasil olahan tidak 
memberikan pengaruh berbeda nyata (P>0,05) terhadap 
persentase berat jantung. Rataan persentase berat jantung dari 
terkecil hingga terbesar adalah P4(0,533±0,060), 
P3(0,601±0,077), P1(0,618±0,104), P0(0,627±0,042) dan 
P2(0,712±0,054). Namun perlakuan memberikan pengaruh 
bebeda nyata terhadap persentase berat gizzard (P<005) 












). Pengantian jagung dengan tepung bonggol 
pisang hasil olahan memberikan pengaruh tidak nyata 
(P>0,05) terhadap  persentase berat limpa dengan rataan 
persentase berat limpa dari terkecil hingga terbesar 
P4(0,066±0,010), P3(0,072±0,066), P1(0,074±0,032), 
P2(0,083±0,019), P1(0,088±0,020). Selanjutnya, penggunaan 
tepung bonggol pisang sebagai pengganti jagung memberikan 
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase berat hati. 
Persentase berat hati tertinggi ditujukkan pada pakan dengan 
penggantian jagung dengan tepunggol pisang sebesar 100% 
P4(2,712±0,337
b
) dan terendah ditunjukkan pada itik dengan 
pemberian pakan basal  P0(1,926±0,314
a
). Perlakuan pada 
penelitian ini memberikan pengaruh tidak berbeda  nyata 
(P>0,05) terhadap persentase berat pankreas dengan rataan 
dari terkecil hingga terbesar adalah P2(0,291±0,069), 
P1(0,293±0,046), P0(0,309±0,040), P3(0,334±0,012), 
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P4(0,350±0,075).  Selanjutnya, perlakuan yang diber ikan 
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap persentase berat 
lemak abdominal (P<0,05) dengan rataan P0(2,119±0,221), 
P1(1,951±0,242), P2(1,919±0,586), P3(1,964±0,754), 
P4(1,247±0,471). Persentas lemak abdominal terendah 
ditujukkan oleh P4 dengan penggantian jagung dengan tepung 
bonggol pisang sebesar 100%. Selanjutnya, perlakuan tidak 
memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap ukuran caeca. 
Ukuran caeca diketahui melalui pengukuran panjang dan lebar 
caeca. Rataan panjang caeca dari yang terpanjang ke terpendek 
adalah P0(14,28±2,40), P1(15,25±2,85), P3(15,45±2,11), 
P1(15,65±2,57), P4(17,10±2,17). Selanjutnya rataan lebar 
caeca dari yang terkecil hingga ke terbesar adalah 
P1(1,39±0,36), P2(1,44±0,43), P0(1,46±0,34), P3(1,55±0,24), 
P4(1,69±0,35). 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa penggantian jagung dengan tepung bonggol pisang 
hasil olahan dalam pakan memberikan hasil positif terhadap 
persentase berat organ dalam, lemak abdominal, dan ukuran 
caeca pada itik hibrida namun dapat meningkatkan persentase 
berat gizzard dan hati. Penggunaan tapung bonggol pisang 
hasil olahan dalam pakan sebagai pengganti jagung dapat 
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1.1 Latar Belakang 
Itik menjadi salah satu sumber protein hewani 
yang cukup digemari oleh masyarakat Indonesia. Itik 
merupakan salah satu ternak unggas yang sering 
dimanfaatkan daging dan telurnya. Daging itik cukup 
digemari karena rasanya yang gurih dan memiliki protein 
tinggi jika dibandingkan dengan ayam ras namun daging 
itik memiliki kolesterol yang cukup tinggi. Kandungan 
gizi daging itik yaitu protein 21,4 %, lemak 8,2 %, dan 
energi 159 kkal/100g (Putra, dkk 2016). Produksi daging 
itik ditahun 2017 sebesar 36,39 ton per tahun dan 
meningkat ditahun 2018 menjadi 38,04 ton per tahun, dari 
data tersebut menunjukkan bahwa konsumsi daging itik 
mengalami peningkatan sehinga memberikan peluang bagi 
peternak untuk meningkatkan produksi daging itik. 
Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan (2018) 
menyatakan bahwa populasi itik dari tahun 2014 hingga 
tahun 2018 mengalami peningkatan. Populasi itik di tahun 
2017 meningkat 49,1 juta ekor atau meningkat sebesar 
3,44 %. Peningkatan populasi itik menunjukkan bahwa 
peternakan itik sangat berpotensi untuk dikembangkan di 
Indonesia.  
Biaya pakan mencapai 70% dari keseluruhan 
biaya produksi, maka dari itu harga bahan pakan menjadi 
penentu besar kecilnya biaya produksi. Biaya pakan tinggi 
mendorong peternak untuk berupaya mengganti bahan 
pakan dengan bahan pakan lokal alternatif yang murah dan 
memiliki kandungan nutrisi yang mencukupi kebutuhan 
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unggas.  Bahan pakan alternatif dapat diperoleh peternak 
dari limbah sisa pertanian maupun perkebunan. Limbah 
pertanian dan perkebunan dapat didapatkan peternak 
dengan harga yang sangat murah, selain dapat mengurangi 
biaya pakan pemanfaatan limbah dapat mengurangi resiko 
pencemaran lingkungan. Namun, pada umumnya limbah 
pertanian dan perkebunan memiliki kadar protein rendah 
dan serat kasar yang tinggi sehingga memerlukan 
pengolahan lebih lanjut untuk dimanfaatkan sebagai pakan 
ternak. Peternak itik dapat  memanfaatkan limbah 
pertanian maupun perkebunan sebagai bahan pakan 
alternatif, karena kemampuan itik yang mampu mencerna 
serat kasar lebih besar (Aprilianti dkk., 2017). Salah satu 
limbah pertanian yang masih tersedia dan belum 
sepenuhnya dimanfaatkan untuk pakan unggas yaitu 
bonggol pisang (Musa paradisiaca L.) yang dapat 
dijadikan pakan alternatif untuk penyediaan pakan sumber 
energi (Kupai dkk., 2020).  
Jagung merupakan salah satu bahan pakan yang 
menyumbang 60% dalam penggunaannya sebagai 
formulasi pakan unggas. Jagung memiliki kandungan 
energi serta asam amino yang tinggi sehingga sangat baik 
apabila digunakan sebagai pakan unggas. Harga jagung 
cenderung fluktuatif karena ketersediaanya tergantung 
musim dan pengadaan jagung impor yang dipengaruhi 
oleh nilai mata uang dollar. Peternak sering dirugikan 
ketika harga bahan pakan terutama jagung mengalami 
peningkatan. Oleh karena itu, diperlukan bahan pakan 
pakan alternatif pengganti jagung untuk mencukupi 
kebutuhan pakan di peternakan unggas.  Usaha untuk 
mengatasi ketersediaan jagung yang semakin terbatas 
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yaitu dengan mencari bahan pakan alternatif yang 
memiliki kualitas hampir sama dengan jagung (Kupai 
dkk., 2020).  
Pisang merupakan komoditas yang paling banyak 
dikonsumsi di Indonesia yaitu mencapai 1, 5 juta ton per 
tahun.  Tanaman pisang hanya dapat dipanen satu kali 
sehingga setelah dipanen batang dan bonggol akan 
menjadi limbah. Menurut Pusat Data dan Sistem Informasi 
Pertanian Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian 
(2016) produksi pisang di Indonesia pada tahun 2015 
mencapai 7,3 juta ton atau  selama 2011-2015 rata-rata 
pertumbuhannya lebih besar 4,92% per tahun. Tingginya 
produksi pisang menyebabkan keberadaan bonggol pisang 
melimpah sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pakan ternak. Bonggol pisang dihasilkan dari tanaman 
pisang yang telah dipanen untuk diambil buahnya. Setelah 
selesai dipanen bonggol pisang akan dibiarkan didalam 
tanah dan membusuk. Saat ini bonggol pisang kurang 
termanfaatkan secara optimal, padahal keuntungan dapat 
meningkatkan apabila peternak mampu memanfaatkan 
bonggol pisang sebagai bahan utama pakan itik. Bonggol 
pisang belum dimanfaatkan sepenuhnya dalam pakan 
khususnya pakan unggas. Komposisi bonggol pisang 
adalah 76% pati, 20% air, sisanya adalah protein dan 
vitamin (Warsa dkk., 2013). Bonggol pisang segar mudah 
rusak dan memiliki kandungan nutrisi rendah, sehingga 
untuk dijadikan sebagai bahan pakan perlu dilakukan 
pengolahan terlebih dahulu. Salah satu cara untuk 
memperpanjang masa simpan dan palatabilitas  bonggol 
pisang adalah dengan cara mengolah bonggol pisang 
menjadi tepung. Tepung bonggol terbuat dari bonggol 
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pisang segar yang melalui proses pencacahan, pengeringan 
dan penepungan. Tepung bonggol pisang memiliki 
karakteristik kadar air 1,09-1,41%, kadar abu 0,47-0,67%, 
rendemen 10,20-12, 56%, daya serap air 166-260%, serat 
kasar 19,11-29, 62% (Saragih, 2013). Menurut Sjofjan., 
dkk (2020) tepung bonggol pisang mengandung GE 2244, 
20 Kkal/kg dan PK 2,15%. Oleh karena itu untuk 
penggantian jagung, bonggol pisang perlu dilakukan 
rekayasa teknologi dan reformulasi kandungan nutrisi agar 
sesuai dengan kandungan nutrisi jagung. 
Pakan yang diberikan pada itik dapat 
mempengaruhi pertumbuhan itik, bobot badan dan 
perkembangan organ dalam. Kandungan nutrisi pada 
pakan yang dikonsumsi dapat mempengaruhi persentase 
organ dalam, lemak abdominal serta ukuran caeca. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut terkait substitusi jagung dengan 
tepung bonggol pisang dalam pakan itik terhadap 
persentase berat organ dalam dan lemak abdominal serta 
ukuran caeca. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah 
dijabarkan diatas, permasalahan yang akan dikaji dalam 
penelitian ini yaitu bagaimanakah pengaruh susbtitusi 
jagung dengan tepung bonggol pisang hasil olahan dalam 
pakan terhadap persentase berat organ dalam & lemak 
abdominal serta ukuran caeca itik hibrida.  
5 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Dari latar belakang diatas menarik peneliti untuk 
melakukan penelitian  bonggol pisang hasil rekayasa 
teknologi pengolahan sebagai bahan pakan pengganti 
jagung dengan tujuan untuk mengurangi biaya pakan, 
meningkatkan efisiensi pakan, mengurangi impor jagung 
dan meningkatkan pemanfaatan limbah perkebunan 
pisang. Tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Mengevaluasi pengaruh penggantian penggunaan 
jagung dengan tepung bonggol pisang dalam pakan 
itik pedaging hibrida terhadap berat organ dalam, 
lemak abdominal, ukuran caeca itik hibrida. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah 
dasar untuk mengetahui pengaruh yang ditunjukkan dari 
substitusi jagung dengan tepung bonggol hasil olahan 
terhadap persentase berat organ dalam, lemak abdominal, 
ukuran caeca  itik hibrida. Penelitian ini diharapkan 
mampu menjadi sumer informasi dan dan inovasi baru 
bagi peternak itik hibrida mahasiswa peternakan dan 
pemerintah yang berwenang di bidang perternakan guna 
meningkatkan produktivitas itik hibrida.  
1.5 Kerangka Pikir 
Itik merupakan salah satu jenis ternak unggas yang 
memiliki peranan sangat besar, baik bagi peningkatan 
pangan bergizi tinggi maupun peningkatan pendapatan 
masyarakat (Yendy dkk., 2016). Itik mempunyai potensi 
yang cukup besar sebagai penghasil telur dan daging. Jika 
dibandingkan dengan ternak unggas yang lain, ternak itik 
mempunyai kelebihan diantaranya adalah memiliki daya 
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tahan terhadap penyakit. Oleh karena itu usaha ternak itik 
memiliki resiko yang relatif lebih kecil, sehingga sangat 
potensial untuk dikembangkan (Budiraharjo, 2009). 
Zulfahmi, dkk (2014) menyatakan bahwa daging itik 
memiliki kelebihan berupa kandungan protein tinggi dan 
rendah kalori namun mempunyai kelemahan seperti bau 
yang amis, tekstur alot dan kadar lemak tinggi.  
Puspitasari, dkk (2019) menyatakan bahwa pakan 
memiliki proporsi 70-80% dari total biaya produksi di 
dalam usaha peternakan. Penggunaan jagung sebagai 
bahan pakan ternak hingga saat ini belum tergantikan 
sehingga untuk memenuhi kebutuhan produksi pakan 
produsen harus melakukan impor. Harga jagung 
cenderung fluktuatif karena ketersediaanya tergantung 
musim dan pengadaan jagung impor yang dipengaruhi 
oleh nilai mata uang dollar. Oleh karena itu diperlukan 
bahan pakan alternatif pengganti jagung untuk mencukupi 
kebutuhan pakan di peternakan unggas.  
Ketersediaan bonggol pisang di Indonesia sangat 
melimpah karena tumbuhan pisang dapat tumbuh tanpa 
mengenal musim. Bonggol pisang merupakan bagian 
bawah batang tanaman pisang yang berada di bawah 
permukaan tanah (Aswandi dkk., 2012). Bonggol pisang 
dapat diolah menjadi tepung bonggol pisang yang 
kemudian dilakukan reformulasi manipulasi kandungan 
zat makanan hingga nutrisinya hampir sama dengan 
jagung. Tepung bonggol pisang batu mengandung BK 
92,64 %, PK 1,71 %, LK 1,5 %, SK 7,85 %, abu 7,04 %, 
karbohidrat 89,75 %  dan tepung bonggol pisang kepok 
BK 91,56 %, PK 1,72 %, LK 1,15 %, SK 7,98 %, 
karbohidrat 88,16 % (Aswandi, 2012). Bonggol pisang 
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memiliki kandungan zat anti nutrisi berupa tanin yang 
dapat memberikan pengaruh kurang menguntungkan 
terhadap pemanfaatan zat-zat makanan (Kupai dkk., 
2020). Tepung bonggol pisang memiliki SK yang tinggi 
sehingga perlu dilakukan pengolahan untuk menurunkan 
SK. Tepung bonggol pisang ditambahkan enzim selulase 
untuk menurunkan kadar serat kasarnya. Kadar protein 
tepung bonggol pisang tergolong rendah yaitu sebesar 1,72 
% sehingga perlu penambahan MBM, lysin dan metyonin 
untuk menyetarakan dengan kadar protein jagung.  
Penggunaan tepung bonggol hasil olahan 
diharapkan mampu memberikan pengaruh sama seperti 
penggunaan jagung terhadap persentase berat organ 















































Gambar 1. Skema kerangka pikir penelitian 
Konsumsi itik hibrida untuk 
memenuhi kebutuhan protein 
hewani. 
Puspitasari, dkk (2019) menyatakan 
bahwa pakan memiliki proporsi 70-
80% dari total biaya produksi di 
dalam usaha peternakan.  
Jagung  memiliki kadar PK 8,6 %, 
EM 3370 Kkal/kg, SK 2%, LK 3,9% 
(Hidayatullah, M, 2014). Harga 
jagung fluktuatif, ketersediaan 
terbatas dan masih bergantung pada 
impor.  
Tepung bonggol pisang kepok 
BK 91,56 %, PK 1,72 %, LK 1,15 
%, SK 7,98 %, karbohidrat 88,16 
% (Aswandi, 2012). Ketersediaan 
melimpah, harga terjangkau. 
Pemanfaatan bahan pakan 
alternatif untuk mengurangi biaya 
produksi tanpa mengurangi 
jumlah produksi.  
Bahan pakan pengganti jagung 
Rendah protein, kadar air tinggi, 
mudah rusak, pati dan 
polisakarida sulit dicerna. Nilai 
NDF (Neutral Detergent Fiber) 
bonggol pisang sebesar 64, 151% 
(Mulya dkk., 2016).  
Penambahan enzim selulase 0,025% 
untuk menurunkan SK dan 
penambahan MBM, lisin, metionin 






Substitusi tepung bonggol pisang hasil olahan dalam pakan itik hibrida 
memberikan pengaruh sama seperti penggunaan jagung.  
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1.6 Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah substitusi jagung 
dengan  tepung bonggol pisang hasil olahan dalam pakan 
memberikan hasil yang sama terhadap persentase berat organ 




























2.1 Bonggol Pisang 
Pisang merupakan tanaman dengan jenis Musa 
paradiciasa L. Klasifikasi taksonomi dari tanaman pisang 
menurut Tjitrosoepomo (2011) sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub Divisi : Angiospermae 
Kelas  : Monocotyladoneae 
Bangsa : Musales 
Suku  : Musaceae 
Marga : Musa 
Jenis  : Musa paradiciasa L. 
Bonggol pisang merupakan bagian terbawah dari 
batang pohon pisang yang terletak didalam tanah. Bonggol 
pisang kepok (Musa paradiciasa L.) merupakan salah satu 
bagian yang belum dimanfaatkan oleh masyarakat sehinga 
dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Keuntungan 
penggunaan bonggol pisang adalah kandungan pati yang tinggi 
(Sjofjan dkk., 2020). Bonggol pisang merupakan limbah 
pertanian yang dapat digunakan sebagai sumber karbohidrat 
non struktural (RAC) alternatif yang berasal dari bagian 
bawah batang pisang yang berbentuk umbi (Rahayu dkk, 
2018). Bonggol pisang dimanfaatkan karena memiliki 
kandungan pati yang menyerupai pati sagu dan tepung tapioka. 
Tingginya kandungan pati pada bonggol pisang menjadikan 
bonggol pisang berpotensi diolah lebih lanjut untuk dijadikan 
tepung bonggol pisang (Sunarto dkk., 2013). Bonggol pisang 
memiliki kadar pati 76%, air 20%, dan 4% bahan lainnya 
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(Wardah dan Erna, 2015).  Sulastri dkk, (2019) menyatakan 
bahwa bonggol memiliki kandungan pati yang tinggi dan 
kandungan nutrisi berupa protein 2,38%, serat kasar 4,47%, 
lemak 0,87%, kalsium 0,06%, fosfor 0,15% dan energi bruto 
3202 Kkal. 
Bonggol pisang kering memiliki kandungan yaitu pati 
76%, kalori 425%, protein 3,4%, Ca 150%, P 2%, Fe 0,04%, 
vitamin 4% dan air 20% (Solikhin et al., 2012).  
Tabel 1.Kandungan nutrisi 100 g bonggol pisang 
Kandungan Basah Kering 
Pati (gram) 96 76 
EM (Kkal) 43 425 
Protein (gram) 0,6 3,4 
Karbohidrat (gram) 11,6 66,2 
Ca (mg) 15 60 
P (mg) 60 150 
Fe (mg) 1 2 
Vitamin C (mg) 12 4 
*Sumber : Budiyati and Bandi, (2014). 
Pakan ternak bersumber dari limbah perkebunan 
memiliki nutrisi rendah karena serat kasar tinggi dan protein 
rendah sehingga sulit dicerna oleh ternak. Nilai NDF bonggol 
pisang sebesar 64,151% sehingga bonggol pisang memerlukan 
pengolahan  untuk menurunkan fraksi serat terutama 
kandungan NDF, ADF dan lignin (Mulya dkk., 2016).  
2.2 Tepung Bonggol Pisang  Hasil Olahan 
Fortifikasi merupakan upaya peningkatan mutu gizi 
bahan pangan dengan melakukan penambahan zat gizi mikro 
berupa vitamin, mineral, asam amino dan lain-lain secara 
disengaja (Ezraneti dkk., 2018).  
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Tepung bonggol pisang merupakan salah satu olahan 
dari bonggol pisang segar yang dapat dimanfaatkan untuk 
pakan ternak. Pengolahan tepung bonggol pisang dengan cara 
membersihkan bonggol pisang segar dari kotoran kemudian 
bonggol pisang dipotong setebal ±0,5 cm. Bonggol yang telah 
dipotong direndam dalam Natrium bisulfit 1000 ppm selama 
30 menit untuk mencegah pencoklatan (browning) kemudian 
dikeringkan dalam oven selama 17 jam pada suhu 70ºC hingga 
kering. Bonggol pisang kering digiling dan diayak (60 mesh) 
hingga didapat tepung bonggol pisang halus. Tepung bonggol 
pisang memiliki karakteristik SK 23,9%-39,4%, daya serap air 
166%-260%, kadar abu 0,48%-0,67%, rendemen 9,56%-
12,30% dan kadar air 099%-1,41% , granula berbentuk bulat 
telur serta memiliki kandungan pati. Tepung bonggol pisang 
kepok memilik kualitas terbaik karena memiliki kadar air 
rendah (0,98%) dan daya ikat air lebih tinggi (253,33%) 
(Saragih, 2013).  
2.3 Bonggol Pisang Sebagai Pakan Alternatif  
Bonggol pisang merupakan limbah hasil dari 
pemanenan buah pisang yang dapat dimanfaatkan sebagai 
pakan ataupun dibiarkan membusuk. Bonggol pisang 
merupakan bagian bawah batang tanaman pisang yang berada 
di bawah permukaan tanah (Aswandi dkk., 2012). Batang 
pisang dibedakan atas dua macam yaitu batang asli yang 
disebut bonggol  tersusun dari pelepah-pelepah daun yang 
saling menutupi, tumbuh tegak dan kokoh di atas 
permukaantanah (Nashar, 2015).   
Bonggol pisang diawetkan untuk mempertahankan 
nilai gizinya dan mengatasi kekurangan pakan di musim 
kemarau. Salah satu teknik untuk mengawetkan bonggol 
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pisang adalah  silase (Mulya dkk., 2016). Bonggol pisang 
dimanfaatkan sebagai silase untuk pakan ternak ruminansia. 
Karbohidrat dalam bonggol pisang (pati dan selulosa) 
merupakan sumber energi yang mudah dimanfaatkan oleh 
bakteri asam laktat untuk memproduksi asam laktat dalam 
proses pembuatan silase (Sutowo dkk., 2016). 
Fermentasi bonggol pisang dimanfaatkan sebagai 
pakan alternatif untuk sapi. Pemanfaatan bonggol pisang 
sebagai pakan alternatif memiliki kelebihan dari segi ekonomi 
maupun kondisi ternak. Penggunaan fermentasi sebagai pakan 
dapat mengatasi keterbatasan pakan hijauan, efisiensi biaya 
pakan karena berasal dari limbah pertanian, disamping itu 
pemberian fermentasi bonggol pisang untuk ternak sapi 
memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat meningkatkan nafsu 
makan ternak, pertambahan bobot badan lebih cepat, ternak  
sapi lebih tahan dan kebal terhadap serangan penyakit, feses 
dan urine tidak terlalu berbau sehingga tidak mencemari udara 
(Ediset dkk., 2018). 
Pemanfaatan tepung bonggol pisang sampai 10% pada 
ayam pedaging sebagai pengganti pakan kontrol mampu 
meningkatkan persentase karkas dan menurunkan lemak 







Tabel 2. Kadar nutrisi jagung, bonggol pisang, tepung bonggol 
pisang (TBP) 
Nutrisi  Jagung  Bonggol 
Pisang 
TBP 
PK (%) 12,79 0,96 1,72 
SK (%) 2,48  14,5 7,98 
BK (%) 86  17,46 91,56 
LK (%) 3,9 0,75  1,15 
EM (Kkal/kg) 3370  2.450  2244,20  
Karbohidrat (%)  66,2  88,16 
Sumber: (Qamar, et al 2015), (Hidayatullah, 2014), (Goyi, dkk 
2020), (Sutowo, 2016). 
2.4 Jagung 
Tanaman jagung merupakan tanaman pangan yang 
dapat dimanfaatkan secara keseluruhan sehingga sangat 
berguna bagi kehidupan manusia dan ternak selain sebagai 
komoditas pangan jagung dimanfaatkan sebagai penyusun 
pakan ternak unggas (Umiyasih dan Elizabeth, 2008). Jagung 
sebagai sumber bioenergi (fuel), makanan bagi manusia  (food) 
dan pakan ternak (feed) (Dewayani dkk., 2017). Formulasi 
pakan unggas pada umunya tersusun dari sekitar 50% jagung 
(Sinurat, dkk., 2007). 
Jagung dimanfaatkan sebagai bahan pakan sumber 
energi yang mengandung energi metabolis 3.350 Kkal/gram, 
protein 8,5%, lemak 3,5% terutama terdapat di bagian lembaga 
biji. Kadar asam lemak linoleat jagung sangat tinggi, sehingga 
dapat mencukupi kebutuhan ayam.  Jagung memiliki 
kandungan Ca dan P yang relatif rendah serta lisin dan 
metionin yang lebih rendah dibanding gandum. Kandungan 
xantofil jagung sebesar 18 ppm dan berguna untuk pewarnaan 




2.5 Itik Hibrida 
Itik merupakan salah satu hewan unggas yang 
dimanfaatkan telur dan dagingnya untuk mencukupi 
kebutuhan protein hewani. Populasi itik  di Indonesia sangat 
besar terutama di pulau Jawa dan kepulauan Indonesia bagian 
barat (Manurung dkk., 2019). Itik pedaging adalah itik yang 
mampu tumbuh cepat dan efisien dalam mengubah pakan 
menjadi daging yang bernilai gizi tinggi. Itik hibrida dan itik 
Peking merupakan jenis itik pedaging yang sudah dikenal dan 
dikembangkan oleh masyarakat Indonesia dengan 
pertumbuhan bobot badan dan umur pemeliharaan relatif cepat 
dibandingkan dengan jenis itik pedaging lainnya (Ridwan, 
2019). Itik hibrida memiliki pertambahan bobot badan yang 
baik, itik hibrida merupakan hasil persilangan antara itik 
Peking dengan Khaki Campbell atau antara itik Peking dengan 
itik Mojosari (Christian dkk., 2016). Itik Peking memiliki 
penampilan seragam dengan warna bulu putih, paruh dan 
shank berwarna kuning. Itik Peking jantan memiliki bobot 
sekitar 4,0-5,0 kg/ekor dan 2,5-3,0 kg/ekor untuk bobot itik 
betina (Setioko dkk., 2004). Itik Khaki Campbell merupakan 
itik petelur yang disilangkan dengan itik petelur asli (Songsem 
et al., 2006). 
Itik hibrida merupakan itik hasil silangan yang 
diharapkan dapat memberikan produktivitas yang lebih baik 
dalam menghasilkan daging. Kebutuhan protein itik pedaging 
utnuk menunjang produktivitas yang tinggi cukup besar yaitu 
22% dan metabolisme energi (EM) 2.900 Kkal/kg pada 
periode starter, sedangkan pada periode finisher protein yang 
dibutuhkan ssekitar 16% dan EM sekitar 3.000 Kkal/kg 










Protein Kasar (%) 22 16 15 
EM (Kkal/kg) 2.900 3.000 2.900 
Metionin (%) 0,40 0,30 0,27 
Lisin (%) 0,90 0,65 0,60 
Ca (%) 0,65 0,60 2,75 
P tersedia (%) 0,40 0,30 - 
*Sumber : Ketaren (2002) 
Pemeliharaan itik pedaging selama 45-48 hari dengan 
bobot 1,2-1,5 kg per ekor. Pakan yang digunakan saat itik 
berumur 15 hari adalah pakan broiler starter (BR I),  umur 16-
21 pakan BR I dicampur dengan pakan campuran yang terdiri 
dari bekatul, tepung darah dan mie reject setelah itik berumur 
21 hari diberi pakan campuran dan sisa makanan dalam 
keadaan basah ( Sunaryo & Farid, 2018).  
Karakteristik daging itik yaitu memiliki bau lebih amis 
dibanding daging unggas laiinya serta bertekstur alot dan 
kasar. Kandungan lemak dan protein itik lebih tinggi dari 
unggas lainnya namun dengan kolesterol tinggi. Kandungan 
gizi daging itik yaitu protein 21,4 %, lemak 8,2 %, dan energi 
159 Kkal/100g (Putra, dkk 2016). Daging itik memiliki protein 
23,5 gram atau lebih tinggi dari ayam yang memiliki protein 
18,2 gram (Christian dkk., 2016). 
Kelebihan ternak itik dibandingkan ayam  ras adalah 
kemampuannya untuk mencerna serat kasar dalam pakan. Itik 
mampu mencerna serat kasar lebih tinggi dibanding ayam, hal 
tersebut memberikan peluang untuk memanfaatkan limbah 
pertanian sebagai pakan itik (Purba & Prasetyo, 2014). Itik 
merupakan salah satu ternak unggas yang tahan terhadap 
penyakit jika dibandingkan dengan ayam ras sehingga lebih 
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mudah untuk dipelihara dan tidak terlalu beresiko tinggi 
(Susila , 2020).  
Bahan pakan adalah komponen pakan yang dapat 
memberikan manfaat bagi ternak yang mengkonsumsinya. 
Kualitas dan kuantitas bahan pakan yang diberikan pada 
ternak memberikan pengaruh penting terhadap pertumbuhan 
ternak. Tinggi rendahnya kualitas bahan pakan ditentukan dari 
tinggi rendahnya kadar protein dalam pakan (Setyawan dkk., 
2018). 
Pakan adalah semua bahan yang dapat dimakan, 
dicerna, diserap oleh ternak serta mencukupi kebutuhan 
nutrisinya. Pakan yang bermutu harus memenuhi 
keseimbangan antara, protein, energi vitamin, mineral, dan air 
selain itu juga pakan yang bermutu juga memiliki kecernaan 
dan palatabilitas tinggi (Dewayani dkk., 2017). 
2.6 Organ Dalam  
Organ dalam merupakan bagian dari organ tubuh 
ternak yang tidak terlihat dari luar. Bobot organ dalam 
dipengaruhi oleh konsumsi pakan, apabila konsumsi pakan 
tinggi makan bobot organ dalam juga akan tinggi. Selain 
konsumsi pakan, nutrisi pakan terutama serat kasar juga dapat 
mempengaruhi bobot organ dalam (Setiadi dkk., 2013).  
(Wiranata et al. (2013) menyatakan bahwa pemberian pakan 
dengan imbangan energi metabolis dan protein yang berbeda 
memberikan pengaruh yang hampir sama terhadap 
pertumbuhan organ dalam antara lain hati, jantung, limpa dan 
ginjal. Organ dalam itik hibrida yang akan diamati dalam 





Gizzard merupakan salah satu organ dalam pada 
unggas yang berkaitan erat pada proses pencernaan. Gizzard 
memiliki fungsi menggiling dan memecah pakan menjadi 
partikel yang berukuran kebih kecil. Bobot gizzard pada 
unggas dipengaruhi oleh bobot badan, umur dan jenis pakan 
yang dikonsumsi. Pemberian pakan dalam jumlah banyak 
menyebabkan kerja gizzard lebih berat dalam mencerna, hal 
tersebut mengakibatkan urat daging gizzard akan lebih tebal 
sehingga menyebabkan pembesaran ukuran gizzard (Pangesti 
dkk., 2017). Beratnya aktivitas gizzard dalam mencerna 
masing-masing perlakuan mempengaruhi bobot gizzard. 
Aktivitas yang tinggi dapat meningkatkan bobot otot dan 
bobot gizzard pada itik hibrida.  Bobot gizzard rata-rata itik 
hibrida selama penelitian sekitar 3,49-4,55% (Sjofjan dkk., 
2020).  
Gizzard terdiri atas serabut otot yang padat dan kuat. 
Pada bagian depan berhubungan dengan perut kelenjar dan 
bagian yang lain dengan usus halus (Pamungkas, 2013). Otot 
pada rempela akan berkontraksi apabila ditemukan makanan 
masuk dalam organ pencernaan, semakin kasar makanan 
makan aktivitas gizzard  akan tinggi dan berdampak pada 




Jantung merupakan organ yang memiliki struktur 
muskular berongga dan berbentuk menyerupai kerucut. 
Jantung berfungsi untuk memompa darah ke dalam bilik-bilik 
atrial kemudian dilanjutkan memompa ke ventrikel menuju 
jaringan dan kembali lagi ke bilik jantung. Bobot jantung 
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dipengaruhi oleh bobot badan, jenis ternak, umur, jenis 
kelamin, pakan dan aktivitas yang dilakukan oleh ternak. Serat 
kasar yang tinggi pada pakan akan meningkatkan kerja jantung 
hal tersebut dikarenakan proses metabolisme pada tubuh 
unggas akan meningkat ketika mencerna serat kasar. Rata-rata 
unggas memiliki berat jantung 0,5-1,42% dari berat hidupnya 
(Jumiati dkk., 2017). 
Rata-rata bobot jantung itik adalah 7,42 gram. Bobot 
jantung dipengaruhi oleh aktivitas itik, aktivitas itik tidak 
terlalu tinggi memungkinkan jantung tidak terlalu bekerja 
keras saat memompa darah (Fadhurrahman, dkk, 2019). 
Ukuran jantung dipengaruhi oleh umur, jenis bobot, aktivitas 
hewan dan faktor luar seperti suhu lingkungan dan pola 
pemberian pakan (Pangesti dkk., 2016) hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Setiadi, dkk (2013) bawah besar jantung 
bergantung dari jenis kelamin, umur, bobot badan, dan 
aktivitas ternak.  
Jantung pada hewan unggas peranannya sangat 
penting karena organ jantung tersebut yang bekerja sehingga 
terjadi sirkulasi O2 dan CO2 dari kantung udara dengan tingkat 
metabolisme yang tinggi (Fatturohman, 2017). Jantung sangat 
rentan terhadap racun dan zat anti nutrisi. Apabila darah 
unggas mengandung racun dan anti nutrisi makan akan 
memicu kontraksi berlebih sehingga jantung mengalami 
pembengkakan (Mistiani dkk., 2020). 
2.6.3 Hati 
Hati merupakan berfungsi untuk mensekresikan cairan 
empedu yang kemudian ditampung di dalam kantung empedu. 
Cairan empedu berfungsi sebagai pengemulsi lemak (Hasan 
dkk., 2013). Hati merupakan organ yang berfungsi sebagai alat 
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penyaring zat-zat nutrien yang telah diserap sebelum masuk 
dalam peredaran darah dan jaringan-jaringan. Warna hati 
tergantung pada status nutrisi unggas. (Pamungkas,2013).  
Pakan yang masuk ke dalam tubuh ternak akan di 
metabolisme oleh hati. Serat kasar yang tinggi pada pakan 
dapat meningkatkan metabolisme unggas. Berat dan besar hati 
dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya jenis hewan, 
ukuran tubuh, genetik dan pakan. Berat dan ukuran hati 
dipengaruhi oleh kerja hati, semakin berat kerja hati makan 
berat dan ukuran hati semakin besar karena hati akan bekerja 
lebih berat pada proses detoksifikasi (Maradon et al., 2017). 
Kandungan serat kasar yang tinggi pada pakan serta konsumsi 
dan energi yang rendah mengakibatkan aktivitas organ hati 
meningkat dalam melakukan fungsinya sebagai penghasil 
energi untuk mensuplai kebutuhan energi berbagai aktivitas 
ternak (Hatta, 2005). 
Konsumsi zat beracun menyebabkan hati bekerja lebih 
ekstra untuk menigkatkan produksi dan sekresi empedu guna 
menetralisir racun tersebut, sebagai konsekuensinya ukuran 
hati menjadi meningkat (Kusmayadi dkk., 2019). 
2.6.4 Limpa  
Limpa merupakan salah satu organ yang berperan 
dalam sistem kekebalan tubuh. Limpa berfungsi sebagai 
pertahanan dalam melawan mikroorganisme, limpa juga 
merupakan tempat utama destruksi sel-sel eritrosit tua oleh 
makrofag dan dapat bereaksi terhadap antigen-antigen yang 
dibawa dan memfiltrasi darah secara imunologis. Limpa dan 
mucosal associated lymphoid tissue (MALT) termasuk organ 
limfoid sekunder. Peranan limpa dalam sistem pertahanan 
berkaitan dengan respon imunologi terhadap antigen yang 
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berhasil mencapai sirkulasi darah guna menahan invasi 
organisme atau toksin sebelum menyebar luas. Selain itu, 
limpa berfungsi sebagai tempat pematangan sel penghasil 
antibodi. Beberapa spesies hewan menunjukkan adanya variasi 
pada struktur histologis limpa. Limpa pada unggas memiliki 
suatu keunikan yang dapat membedakannya dengan mamalia. 
Fibromuskular pada unggas secara histologis lebih tipis 
dibandingkan pada mamalia  (Hanum dkk, 2017). Limpa 
unggas hampir tidak memiliki trabekula, bahkan pada 
sebagian unggas trabekula tidak dapat ditemukan (Hafizsha, 
2016). Sjofjan, dkk (2019) menyatakan bahwa persentase 
bobot limpa itik hibrida dengan perlakuan pakan substitusi 
bekatul dengan tepung bonggol pisang adalah 0,9-0,16 %.  
 
2.6.5 Pankreas 
Pankreas adalah kelenjar yang mengeluarkan enzim 
pankreas, lipolitik dan proteolitik yang berguna untuk 
menghidrolisis pati, lemak dan protein yang akan disekresikan 
ke duodenum. Berat pankreas dipengaruhi oleh nutrisi dalam 
pakan. Serat kasar dalam pakan sangat berpengaruh terhadap 
bobot relatif hati dan pankreas. Faktor lain yang menyebabkan 
peningkatan bobot pankreas adalah adanya peningkatan 
aktivitas kerja dalam mensekresi enzim pencernaan. Sekresi 
enzim yang meningkat menyebabkan peningkatan bobot 
pankreas, meskipun peningkatan bobot pankreas dipengaruhi 
juga oleh faktor lain seperti genetik, komposisi pakan dan 
konsumsi pakan (Fitroh dkk., 2019). 
Kelenjar pankreas pada unggas berfungsi sebagai 
penghasil enzim amilase untuk mencerna karbohidrat, tripsin 
untuk mencerna protein dan lipase untuk mencerna lemak. 
Serat kasar pada pakan dapat menyebabkan pembesaran 
22 
 
pankreas hal tersebut terjadi karena pada pakan berkualitas 
rendah mengakibatkan kerja enzim proteolitik meningkat 
sehingga menimbulkan cekaman makanan (Dianti, 2012). 
Pankreas unggas memiliki dua fungsi utama yang 
semuanya berhubungan dengan penggunaan energi pakan, 
yaitu eksokrin dan endokrin. Pankreas eksokrin berfungsi 
untuk mensuplai enzim yang mencerna karbohidrat, protein, 
dan lemak ke dalam usus halus dengan mensekresikan enzim 
amilase, tripsin, dan lipase yang dibawa ke duodenum untuk 
menerima karbohidrat, protein, dan lemak. Bobot pankreas 
dipengaruhi oleh genetik tingkah laku ternak dan lingkungan 
(Kusmayadi dkk.,2019).  
2.7 Lemak Abdominal 
Lemak abdomen adalah lemak yang ada disekitar 
rongga perut, organ pencernaan, ginjal dan bursa fabricius. 
Bobot lemak abdomen adalah bobot lemak didapat dari lemak 
yang terdapat disekeliling gizzard dan lapisan yang menempel 
antara otot abdomen dan usus halus. Penimbunan lemak dalam 
rongga perut dapat disebabkan oleh konsumsi energi secara 
berlebihan sehingga melebihi kebutuhan untuk metabolisme 
normal (Akhadiarto, 2010). Pembentukan lemak tubuh terjadi 
karena adanya kelebihan energi pada pakan yang dikonsumsi 
ternak. Tubuh ternak mendapatkan energi dari karbohidrat dan 
cadangan lemak. Karbohidrat dalam tubuh ternak mampu 
memproduksi cadangan lemak yang akan disimpan di sekitar 
organ dalam dan bawah kulit. Persentase lemak abdominal 
dihitung dengan cara membandingkan berat lemak abdominal 




Keberadaan serat kasar dalam pakan mempengaruhi 
persentase lemak abdominal, semakin tinggi kadar serat kasar 
maka persentase lemak abdominal semakin rendah. Serat kasar 
dalam pakan yang dikonsumsi ternak dapat mengikat asam 
empedu. Asam empedu berfungsi mengemulsi lemak pada 
pakan sehingga mudah dihidrolisis oleh enzim lipase. Apabila 
serat kasar tinggi maka asam empedu banyak yang terikat, 
sehingga emulsi partikel lipida yang terbentuk lebih sedikit 
yang menyebabkan penurunan aktivitas enzim lipase. 
Penurunan kerja enzim lipase mengurangi jumlah lipid yang 
terserap oleh tubuh ternak dan banyak yang dikeluarkan dalam 
bentuk ekskreta (Sandi dkk., 2012). 
Bobot lemak abdominal dapat dipengaruhi oleh energi 
dalam pakan. Rata-rata bobot lemak abdominal sebesar 6,25 
g/ekor. Semakin meningkat umur dan rasio energi terhadap 
protein, maka lemak abdominal semakin meningkat 
(Fadlurrohman dkk., 2019). Lemak abdominal merupakan 
indikator kandungan lemak karkas yang diambil mulai dari 
sekitar gizzard. Kadar lemak yang rendah pada bahan bahan 
dapat menurunkan persentase lemak abdomen(Aturut dkk., 
2018). 
2.8 Ukuran Caeca 
Caeca merupakan saluran pencernaan yang berfungsi 
sebagai tempat proses fermentasi untuk memecah serat kasar 
pada pakan yang dikonsumsi unggas. Semakin tinggi serat 
kasar pada pakan, maka aktivitas mikroba caeca akan 
meningkat yang menyebabkan penebalan dinding caeca 
(Amalia dkk., 2019). Caeca berfungsi sebagai tempat 
pencernaan secara mikrobial yang mampu mencerna nutrien 
yang tidak terserap di usus halus khususnya serat dan nitrogen. 
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Ternak non ruminansia seperti itik memiliki kemampuan 
memanfaatkan serat kasar lebih baik karena adanya 
perkembangan pada caeca (Has dkk., 2014). 
Caeca pada itik berfungsi sebagai penghasil lendir 
yang dibentuk oleh kripta lieberkuhn (kelenjar intestinal) yang 
mempunyai lebih banyak sel goblet dari pada usus halus. 
Lendir yang diproduksi oleh caeca berfungsi sebagai pelumas 
























MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian lapang dilaksanakan pada bulan 18 Oktober 
sampai 22 November 2020 di kandang  milik Bapak Jianto 
yang beralamatkan di Jalan Trunojoyo, Junrejo, Kabupaten 
Malang, Jawa Timur. Bahan pakan dianalisis di Laboratorium 
Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas 
Brawijaya dan Laboratorium Pusat Studi Pangan dan Gizi 
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta. 
3.2 Materi Penelitian  
3.2.1 Tepung Bonggol Pisang 
Tepung bonggol pisang berasal dari pisang jenis 
kepok yang diperoleh dari perkebunan  pisang di Desa 
Gembleb, Kecamatan Pogalan, Kabupaten Trenggalek, Jawa 
Timur. Pembuatan tepung bonggol pisang melalui proses 
pencacahan,  pengeringan,  penggilingan, dan  pengayakan 
untuk menjadi tepung. 
3.2.2 Itik Hibrida 
Penelitian ini menggunakan itik hibrida hasil silangan 
itik Peking dan itik Khaki Campbell umur 21 hari yang tidak 
dibedakan jenis kelaminnya (non-sexing) dengan jumlah 100 
ekor. Itik hibrida diperoleh dari peternakan Bapak Marshal 
Tirta Raywanda yang beralamatkan di Desa Bence, 
Kecamatan Garum, Kabupaten Blitar, Jawa Timur dengan 
harga Rp 10.000 per ekor.  
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3.3 Perlengkapan  Penelitian  
3.3.1 Kandang dan Peralatan 
1. Kandang yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 
20 flock dengan ukuran panjang 100 cm x 100 cm x 50 
cm yang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum,  
setiap flock diisi 5 ekor itik hibrida. Alas kandang berupa 
tanah yang diatasnya ditaburi serbuk kayu kasar dan 
gamping. Peralatan kandang yang digunakan berupa 
sekop untuk meratakan dan menabur serbuk kayu kasar, 
lampu untuk penerangan dan timbangan digital.  
2. Kertas label untuk pencatatan atau kode kandang atau pen 
perlakuan. 
3. Spidol permanen untuk mencatat pada kertas label. 
4. Tirai plastik untuk mengatur suhu dengan cara menaikan 
dan menurunkannya. 
5. Timbangan digital yang berkapasitas 5 kg untuk 
menimbang bobot awal dan bobot akhir itik. 
6. Lampu dipasang pada kandang sebagai alat penerangan 
sekaligus penghangat yaitu dengan daya 40 Watt.  
7. Peralatan kebersihan sapu, tandon air, ember dan 
semprotan disenfektan. 
8. Termometer ruang digunakan untuk mengukur suhu dan 
kelembaban dalam kandang. 
3.3.2  Pakan dan Air Minum  
Pakan dan air minum dalam penelitian ini diberikan 
secara ad-libitum. Itik hibrida diberi pakan perlakuan yang 
terdiri dari bekatul, jagung dan konsentrat K202 protein 28% 
dengan perbandingan 3:1:1 sebagai pakan basal serta pakan 
perlakuan berupa tepung bonggol pisang hasil olahan sesuai 
dengan level yang telah ditentukan.  Susunan bahan pakan 
disajikan pada Tabel 5. 
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3.4 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah percobaan lapang dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan 4 ulangan. 
Masing-masing ulangan terdiri dari 5 ekor itik pedaging 
hibrida. Perlakuan yang digunakan adalah : 
P0: Pakan basal tanpa substitusi tepung bonggol pisang  
P1: Pakan menggunakan  substitusi jagung dengan  tepung 
bonggol 25% 
P2: Pakan menggunakan  substitusi jagung dengan  tepung 
bonggol 50 % 
P3: Pakan menggunakan substitusi jagung dengan  tepung 
bonggol 75 % 
P4: Pakan menggunakan  substitusi jagung dengan  tepung 
bonggol 100% 
Tabel 4.Analisa nutrisi bahan pakan 




Bekatul   12.85 1.83 9.66 4104.00 
Jagung  9.01 1.73 3.87 3561.00 
Konsentrat    38.39 3.91 2.32 3319.52 
TBP  9.22 9.27 1.43 3695. 38 
MBM 55.11 12.11 4.97 3901.64 
Sumber:*Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas 
Peternakan, Universitas Brawijaya 
    **Laboratorium Pusat Pangan dan Nutrisi, 









Tabel 5.Kandungan zat makanan pakan perlakuan 
Bahan 
Pakan   
Susunan Pakan Pelakuan (%) 
P0 P1 P2 P3 P4 
Bekatul  60 60 60 60 60 
Konsentrat  20 20 20 20 20 
Jagung  20 15 10 5 0 
TBP 0 4,5 9 13,5 18 
MBM 0 0,5 1 1,5 2 





3838,5 3846,3 3854,01 3861,8 3869,51 
PK (%)* 17,19 17,43 17,67 17,91 18,15 
SK (%)* 2,23 2,62 3,73 3,4 3,79 
LK (%)* 7,03 6,93 6,83 6,72 6,61 
Sumber:*Berdasarkan perhitungan dari Tabel 3 
3.5 Pelaksanaan Penelitian 
3.5.1 Persiapan Tepung Bonggol Pisang 
Tepung bonggol pisang diperoleh dari perkebunan 
pisang kepok di Desa Gembleb, Kecamatan Pogalan, 
Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Bonggol pisang diproses 
dengan tahap pencacahan, pengeringan dan penggilingan 
hingga menjadi tepung. Tepung bonggol pisang ditambahkan 
lisin dan metionin untuk meningkatkan kadar protein dan 
ditambahakan enzim selulase. Penambahan enzim selulase 
































Gambar 2.Prosedur pembuatan tepung bonggol pisang 
3.5.2  Persiapan Kandang dan Peralatan 
Persiapan kandang tahap pertama yaitu pencucian tempat 
pakan dan pembersihan sisa-sisa kotoran pemeliharaan 
sebelumnya. Tahap kedua fumigasi  kandang dengan 
menggunakan cairan desinfektan dan cairan pemutih pakaian. 
Kandang diistirahatkan selama 1 hari. Tahap ketiga yaitu 
penaburan kapur atau gamping, setelah itu kandang 
diistirahatkan selama 1 hari.  Tahap ke empat dila kukan 
pembuatan dan penyusunan kandang perlakuan. Tahap ke lima 
Dikeringkan tepung bonggol 
pisang dibawah sinar matahari 
selama 3x24 jam agar 
mempermudah proses 
penepungan. 
Dicacah bonggol pisang menjadi 
potongan yang lebih kecil untuk 
mempercepat proses 
pengeringan. 
Dibersihkan bonggol pisang 
dari kulit dan sisa tanah yang 
masih menempel kemudian 
dicuci 
Ditambahkan 500 gram lisin dan 
500 gram metionin dengan 10 kg 
bonggol untuk meningkatkan 
kadar asam amino. 
Dihaluskan bonggol pisang 
yang sudah kering 
menggunakan mesin 
penepungan. 
Ditambahkan enzim selulase 0,025% 
ke dalam tepung bonggol pisang 
yang bertujuan untuk menurunan 
kadar serat kasar.   
Tepung bonggol pisang siap 
digunakan. 
Dilakukan fermentasi selama 48 jam 
di ruang fermentasi 
30 
 
dilakukan pemasangan tempat pakan, minum serta lampu 
untuk penerangan. Setelah itu, kandang siap diisi itik hibrida 
umur 21 hari.  
3.5.3 Pemeliharaan     
Itik hibrida yang digunakan pada penelitian ini 
diperlihara mulai dari umur 21 hari sampai dipanen umur 55 
hari. Selama pemeliharaan itik diberi pakan campuran berupa 
jagung konsentrat, bekatul dan tepung bonggol pisang hasil 
olahan sesuai dengan persentase yang telah ditentukan. Pakan 
diberikan 2 kali sehari yaitu pada pagi hari pukul 07.00 WIB 
dan sore hari pukul 16.00 WIB dan air minum diberikan secara 
ad-libitum dengan penggantian air sebanyak 4 kali yaitu pagi, 
siang, sore, malam. Pada malam hari itik diberi lampu 40 watt 
sebagai pencahayaan. 
3.5.4 Koleksi Data 
Pengumpulan data dilakukan pada pemeliharaan hari 
ke 34 dan pada saat pengambilan data variabel. Setiap petak 
kandang perlakuan diambil 1 ekor itik, sehingga jumlah total 
itik yang diambil data sebanyak 20 ekor.  
3.5.4.1  Penimbangan Itik Umur 55 Hari 
  Penimbangan itik dilakukan pada hari ke 34  atau hari 
terakhir penelitian dengan tujuan untuk memperoleh bobot 
hidup sebelum dipotong. Penimbangan dilakukan 
menggunakan timbangan digital. Sebelum ditimbang, 
dilakukan pengosongan tempat pakan tetapi itik tetap 
diberikan air minum untuk mencegah terjadinya dehidrasi. 
Sehari sebelum penimbangan dilakukan pemilihan itik yang 
akan dijadikan sampel, selanjutnya 1 ekor itik yang terpilih 
akan diberi tanda pengenal pada kaki. Pada saat penimbangan 
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kedua sayap itik dikaitkan untuk mengurangi gerakan itik 
sehingga mudah untuk ditimbang.  
3.5.4.2 Pemotongan Itik 
Pemotongan dilakukan menggunakan pisau besi tajam 
dengan cara memutus pembuluh darah (vena jugularis) atau 
memutus saluran pernapasan dan saluran pencernaan. Setelah 
dipotong darah itik akan keluar dan ditunggu beberapa menit.  
3.5.4.3 Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan setelah itik dipotong. 
Dilakukan pembedahan pada area abdominal untuk 
mengeluarkan organ dalam, lemak abdominal serta caeca. 
Organ dalam dan lemak abdominal yang sudah dikeluarkan 
kemudian ditimbang menggunakan timbangan digital dengan 
ketelitian 0,01 gram dan untuk ukuran caeca diukur dengan 
pita ukur dengan ketelitian 0,5 mm untuk mengetahui panjang 
dan lebar caeca. 
3.6 Variabel Pengamatan  
  Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah organ 
dalam yang meliputi gizzard, jantung, hati, limpa, pankreas, 
lemak abdominal dan ukuran caeca. 
3.6.1 Persentase Organ Dalam  
Persentase organ dalam dihitung dengan cara 
membandingkan bobot masing-masing bagian organ dalam 
dengan bobot hidup ternak setelah dipotong, dikalikan 100 %.  
 
1. Bobot gizzard     = 
              
              




2. Bobot hati  = 
              
              
          x 100% 
 
3. Bobot jantung = 
                 
              
       x 100% 
 
4. Bobot pankreas  = 
                  
              
   x 100% 
 
5. Bobot limpa  = 
               
              
  x 100% 
3.6.2 Lemak Abdominal  
 Persentase lemak abdominal dihitung dengan cara 
membandingkan bobot lemak abdominal dengan bobot hidup 
ternak setelah dipotong dan dikalikan 100%.  
Persentase lemak abdominal = 
                         
              
 x 100% 
3.6.3 Ukuran Caeca 
Ukuran caeca diukur setelah seluruh isi caeca 
dikeluarkan. Pengukuran dilakukan menggunakan pita ukur 
dengan ketelitian 0,5 mm untuk mengetahui panjang dan lebar 
caeca. 
3.7  Analisis Statistik 
Data hasil penelitian diolah dengan menggunakan 
software microsoft excel kemudian akan ditabulasi dan 
dinalisis dengan analisis peragam (ANKOVA) dari percobaan 
yang menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 
perlakuan dan 4 kali ulangan. Apabila terdapat pengaruh pada 











Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan Ke-i dan 
ulangan ke-j 
μ = Nilai rataan umum  
τi = Pengaruh Perlakuan ke-i 
εij = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-
i dan ulangan ke-j 
i = Perlakuan 0, 1, 2, 3, 4 



















Yij = μ +τi +εij 
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Caeca                      :                    Saluran pencernaan pada unggas sebagai 
tempat terjadinya proses fermentasi 
untuk memecah serat kasar pada pakan. 
Itik Hibrida             :                         Itik pedaging strain lokal persilangan 
antara itik   Peking (jantan) dan itik 
Khaki Campbell (betina). 
Lemak Abdominal  :           Lemak abdomen adalah lemak yang ada 
disekitar rongga perut, organ 
pencernaaan, ginjal dan bursa fabricius. 
Organ Dalam          :                    Bagian dari organ tubuh ternak yang 
tidak terlihat dari luar dan terdiri dari 
gizzard, jantung, hati, limpa, pankreas 
dan usus. 
Tepung Bonggol  
Pisang                     : 
Tepung yang diperoleh dari bonggol 
pisang, diolah melalui   proses   




  BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian pengaruh terhadap persentase organ 
dalam, lemak abdominal dan ukuran caeca tertulis pada Tabel 
6.  
Tabel 6.Pengaruh perlakuan terhadap persentase organ dalam, 
lemak abdominal dan ukuran caeca. 
























Limpa (%) 0,09±0,02 0,074±0,03 0,083±0,02 0,07±0,07 0,07±0,01 




2,12±0,22 1,95±0,24 1,92±0,59 1,96±0,75 1,25±0,47 
Panjang 
Caeca (cm) 
14,28±2,40 15,65±2,57 15,25±2,85 15,45±2,11 17,10±2,17 
Lebar Caeca 
(cm) 
1,46±0,34 1,39±0,36 1,44±0,43 1,55±0,24 1,69±0,35 
Keterangan :  
a-b    
Super script berbeda pada baris yang sama 
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada 
masing-masing perlakuan (P<0,05) 
 
4.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap Gizzard 
Persentase gizzard diperoleh dengan cara 
membandingkan bobot gizzard dengan bobot hidup itik 
dikalikan 100%. Penimbangan bobot gizzard dilakukan setelah 
seluruh  isi gizzard dikeluarkan. Gizzard merupakan salah satu 
organ dalam pada unggas yang berkaitan erat pada proses 
pencernaan. Gizzard memiliki fungsi menggiling dan 
memecah pakan menjadi partikel yang berukuran lebih kecil. 
Bobot gizzard pada unggas dipengaruhi oleh bobot badan, 
umur dan jenis pakan yang dikonsumsi. Pemberian pakan 
dalam jumlah banyak menyebabkan kerja gizzard lebih berat 
dalam mencerna, hal tersebut mengakibatkan urat daging 
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gizzard akan lebih tebal sehingga menyebabkan pembesaran 
ukuran gizzard (Pangesti dkk., 2017). Berdasarkan hasil 
analisis statistika pada Lampiran 3 menunjukkan bahwa 
perlakuan memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap  
persentase gizzard. Persentase gizzard hasil penelitiaan 
menunjukkan bahwa gizzard pada P4(3,27±0,04
b 
) memiliki 
persentase tertinggi dan gizzard pada perlakuan P0 (2,59±0,26
a
 
) memberikan persentase terkecil. Peningkatan bobot gizzard 
pada P4 diduga karena adanya peningkatan aktivitas gizzard 
dalam  mencerna pakan yang mengandung SK lebih tinggi. 
Pakan P4 dengan penggantian jagung dengan tepung bonggol 
pisang sebesar 100% memiliki kandungan SK lebih tinggi. 
Otot gizzard akan bekerja lebih keras untuk mencerna pakan 
dengan SK yang tinggi dan partikel yang besar. Gizzard terdiri 
atas serabut otot yang padat dan kuat. Pada bagian depan 
berhubungan dengan perut kelenjar dan bagian yang lain 
dengan usus halus (Pamungkas, 2013). Otot pada rempela 
akan berkontraksi apabila ditemukan makanan masuk dalam 
organ pencernaan, semakin kasar makanan makan aktivitas 
gizzard  akan tinggi dan berdampak pada pertambahan bobot 
otot dan berat gizzard (Wiliyanti dkk., 2017). 
Beratnya aktivitas gizzard dalam mencerna masing-
masing perlakuan mempengaruhi bobot gizzard. Aktivitas 
yang tinggi dapat meningkatkan bobot otot dan bobot gizzard 
pada itik hibrida (Sjofjan dkk., 2020). Persentase bobot 
gizzard tertinggi sebesar 3,27% atau lebih besar dibandingkan 
dengan bobot gizzard hasil penelitian (Sjofjan dkk., 2020) 
yaitu sekitar 3,49-4,55%.  
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4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Jantung 
Jantung merupakan organ yang memiliki struktur 
muscular berongga dan berbentuk menyerupai kerucut. 
Jantung berfungsi untuk memompa darah ke dalam bilik-bilik 
atrial kemudian dilanjutkan memompa ke ventrikel menuju 
jaringan dan kembali lagi ke bilik jantung. Jantung pada 
unggas peranannya sangat penting karena pada saat jantung 
bekerja terjadi sirkulasi O2 dan CO2 dari kantung udara dengan 
tingkat metabolisme yang tinggi (Fatturohman, 2017). 
Persentase bobot jantung diperoleh dengan cara 
membandingkan bobot jantung dengan bobot hidup dikalikan 
100%. Hasil analisis statistik pada Lampiran 4 menunjukkan 
bahwa penggantian jagung dengan tepung bonggol pisang 
dengan berbagai level tidak memberikan pengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap persentase jantung itik hibrida. Hal ini 
dimungkinkan terjadi karena itik dipelihara pada kandang 
dengan ukuran yang sama serta  cara pemberian pakan minum 
yang sama dan  lingkungan yang sama sehingga aktivitas itik 
hampir sama selain itu strain itik yang digunakan sama yaitu 
hasil persilangan Itik Peking dan Itik Khaki Campbell.  Bobot 
jantung dipengaruhi oleh aktivitas itik, aktivitas itik tidak 
terlalu tinggi memungkinkan jantung tidak terlalu bekerja 
keras saat memompa darah (Fadhurrahman, dkk, 2019) selain 
itu ukuran jantung dipengaruhi oleh umur, jenis bobot, 
aktivitas hewan dan faktor luar seperti suhu lingkungan dan 
pola pemberian pakan (Pangesti dkk., 2016).  
Berdasarkan rata-rata persentase jantung pada Tabel 6 
menunjukkan bahwa perlakuan P2 menghasilkan persentase 
bobot jantung tertinggi yaitu  0,712±0,054 sedangkan 
perlakuan P4 memberikan persentase bobot jantung terendah 
yaitu sebesar (0,533±0,060).  Perbedaan bobot jantung 
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dipengaruhi oleh bobot badan, jenis ternak, umur, jenis 
kelamin, pakan dan aktivitas yang dilakukan oleh ternak. Serat 
kasar yang tinggi pada pakan akan meningkatkan kerja jantung 
hal tersebut dikarenakan proses metabolisme pada tubuh 
unggas akan meningkat ketika mencerna serat kasar. Rata-rata 
unggas memiliki berat jantung 0,5-1,42% dari berat hidupnya 
(Jumiati dkk., 2017). Berdasarkan hal tersebut rata-rata 
persentase bobot jantung masih normal yaitu berkisar antara 
0,533-0,712%.  
4.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Hati  
Berdasarkan hasil analisis statistik pada Lampiran 7 
dapat dilihat bahwa perlakuan yang diberikan memberi 
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase hati itik hibrida. 
Hal ini kemungkinan disebabkan karena adanya perbedaan 
kadar SK (serat kasar) yang meningkatkan metabolisme tubuh 
ternak sehingga meningkatkan persentase bobot hati. Pakan 
yang masuk ke dalam tubuh ternak akan di metabolisme oleh 
hati. Serat kasar yang tinggi pada pakan dapat meningkatkan 
metabolisme unggas. Berat dan besar hati dipengaruhi oleh 
banyak faktor diantaranya jenis hewan, ukuran tubuh, genetik 
dan pakan. Berat dan ukuran hati dipengaruhi oleh kerja hati, 
semakin berat kerja hati makan berat dan ukuran hati semakin 
besar karena hati akan bekerja lebih berat pada proses 
detoksifikasi (Maradon et al., 2017). Hati berfungsi untuk 
mensekresikan cairan empedu yang kemudian ditampung di 
dalam kantung empedu. Cairan empedu berfungsi sebagai 
pengemulasi lemak (Hasan dkk., 2013). Hati merupakan organ 
yang berfungsi sebagai alat penyaring zat-zat nutrien yang 
telah diserap sebelum masuk dalam peredaran darah dan 
jaringan-jaringan. Warna hati tergantung pada status nutrisi 
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ungags (Pamungkas, 2013). Persentase hati diperoleh dengan 
cara membandingkan bobot hati dengan bobot hidup dikalikan 
100%.  
Perlakuan P4 memberikan persentase hati tertinggi 
yaitu 2,712±0,337
b
 dan perlakuan P0 memberikan persentase 
terendah yaitu sebesar 1,926±0,314
a
. Perlakuan P4 dengan 
penggantian jagung dengan tepung bonggol pisang hingga 
100% dapat meningkatkan bobot jantung, hal tersebut 
dimungkinkan terjadi karena kadar SK dalam pakan perlakuan 
yang lebih tinggi dibanding dengan kadar SK pakan perlakuan 
P0, P1, P2 dan P3. Kandungan serat kasar yang tinggi pada 
pakan serta konsumsi dan energi yang rendah mengakibatkan 
aktivitas organ hati meningkat dalam melakukan fungsinya 
sebagai penghasil energi untuk mensuplai kebutuhan energi 
berbagai aktivitas ternak (Hatta, 2005). Peningkatan berat hati 
dapat dipengaruhi oleh faktor lain yaitu konsumsi zat beracun 
menyebabkan hati bekerja lebih ekstra untuk menigkatkan 
produksi dan sekresi empedu guna menetralisir racun tersebut, 
sebagai konsekuensinya ukuran hati menjadi meningkat 
(Kusmayadi dkk., 2019). 
4.4 Pengaruh Perlakuan Terhadap Limpa 
Limpa merupakan salah satu organ yang berperan 
dalam sistem kekebalan tubuh. Limpa berfungsi sebagai 
pertahanan dalam melawan mikroorganisme, limpa juga 
merupakan tempat utama destruksi sel-sel eritrosit tua oleh 
makrofag dan dapat bereaksi terhadap antigen-antigen yang 
dibawa dan memfiltrasi darah secara imunologis. Limpa dan 
mucosal associated lymphoid tissue (MALT) termasuk organ 
limfoid sekunder. Peranan limpa dalam sistem pertahanan 
berkaitan dengan respon imunologi terhadap antigen yang 
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berhasil mencapai sirkulasi darah guna menahan invasi 
organisme atau toksin sebelum menyebar luas. Selain itu, 
limpa berfungsi sebagai tempat pematangan sel penghasil 
antibodi. Beberapa spesies hewan menunjukkan adanya variasi 
pada struktur histologis limpa. Limpa pada unggas memiliki 
suatu keunikan yang dapat membedakannya dengan mamalia. 
Fibromuskular pada unggas secara histologis lebih tipis 
dibandingkan pada mamalia  (Hanum dkk., 2017). 
Berdasarkan hasil analisa statistik pada Lampiran 9 
menunjukkan bahwa perbedaan level penggantian jagung 
dengan tepung bonggol pisang tidak memberikan pengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap  persentase bobot limpa itik hibrida. 
Hasil rata-rata perssentase bobot limpa pada Tabel 6 
menunjukkan bahwa rata-rata persentase limpa adalah 0,066–
0,088%. Persentase limpa berdasarkan penelitian yang 
dilakukan menujukkan peningkatan level pemberian TBP 
menyebabkan penurunan persentase bobot limpa yaitu 
P0(0,088±0,020); P1(0,074±0,032); P2(0,083±0,019); 
P3(0,072±0,066); P4(0,066±0,010. Persentase limpa 
didapatkan dengan cara membandingkan bobot limpa dengan 
bobot hidup itik hibrida dikalikan 100%. 
4.5 Pengaruh Perlakuan Terhadap Pankreas  
Berdasarkan hasil analisa statistik pada Lampiran 11 
menunjukkan bahwa penggantian jagung dengan TBH 
memberikan hasil tidak berbeda nyata (P>0,005) terhadap 
persentase bobot pankreas itik hibrida. Hasil tersebut mungkin 
terjadi karena penggunaan strain itik yang sama serta berada 
pada kondisi lingkungan yang sama sehingga pakan perlakuan 
tidak memberikan pengaruh terhadap bobot pankreas. 
Pankreas adalah kelenjar yang mengeluarkan enzim pankreas, 
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lipolitik dan proteolitik yang berguna untuk menghidrolisis 
pati, lemak dan protein yang akan disekresikan ke duodenum. 
Kelenjar pankreas pada unggas berfungsi sebagai penghasil 
enzim amilase untuk mencerna karbohidrat, tripsin untuk 
mencerna protein dan lipase untuk mencerna lemak. Serat 
kasar pada pakan dapat menyebabkan pembesaran pankreas 
hal tersebut terjadi karena pada pakan berkualitas rendah 
mengakibatkan kerja enzim proteolitik meningkat sehingga 
menimbulkan cekaman makanan (Dianti, 2012).  
Pankreas unggas memiliki dua fungsi utama yang 
semuanya berhubungan dengan penggunaan energi pakan, 
yaitu eksokrin dan endokrin. Pankreas eksokrin berfungsi 
untuk mensuplai enzim yang mencerna karbohidrat, protein, 
dan lemak ke dalam usus halus dengan mensekresikan enzim 
amilase, tripsin, dan lipase yang dibawa ke duodenum untuk 
menerima karbohidrat, protein, dan lemak. Bobot pankreas 
dipengaruhi oleh genetik tingkah laku ternak dan lingkungan 
(Kusmayadi dkk.,2019). 
Rata-rata persentase pankreas itik hibrida hasil 
penelitian adalah 0,291-0,350%. Perlakuan P4 memberikan 
hasil persentase tertinggi yaitu 0,350±0,075. Peningkatan 
bobot pankreas pada perlakuan P4 kemungkinan terjadi karena 
pakan perlakuan P4 memiliki kadar SK tertinggi akibat 
penggantian TBP hingga level 100%. Berat pankreas 
dipengaruhi oleh nutrisi dalam pakan. Serat kasar dalam pakan 
sangat berpengaruh terhadap bobot relatif hati dan pankreas. 
Faktor lain yang menyebabkan peningkatan bobot pankreas 
adalah adanya peningkatan aktivitas kerja dalam mensekresi 
meskipun peningkatan bobot pankreas dipengaruhi juga oleh 
faktor lain seperti genetik, komposisi pakan dan konsumsi 
pakan (Fitroh dkk., 2019). Persentase bobot pankreas 
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diperoleh dengan cara membandingkan bobot pankreas dengan 
bobot hidup itik hibrida dan mengkalikan dengan 100%. 
4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Lemak Abdominal 
Lemak abdomen adalah lemak yang ada disekitar 
rongga perut, organ pencernaaan, ginjal dan bursa fabricius. 
Bobot lemak abdomen adalah bobot lemak didapat dari lemak 
yang terdapat disekeliling gizzard dan lapisan yang menempel 
antara otot abdomen dan usus halus. Penimbunan lemak dalam 
rongga perut dapat disebabkan oleh konsumsi energi secara 
berlebihan sehingga melebihi kebutuhan untuk metabolisme 
normal (Akhadiarto, 2010). Berdasarkan hasil analisa statistik 
pada Lampiran 13 diperoleh hasil bahwa pemberian perlakuan 
pada itik hibrida tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,005) 
terhadap persentase lemak abdominal itik hibrida. Kesamaan 
umur itik kemungkinan menyebabkan perbedaan level TBP 
dalam pakan memberikan pengaruh yang sama terhadap bobot 
lemak abdominal. Bobot lemak abdominal dapat dipengaruhi 
oleh energi dalam pakan.  
Rata-rata bobot lemak abdominal sebesar 6,25 g/ekor. 
Semakin meningkat umur dan rasio energi terhadap protein, 
maka lemak abdominal semakin meningkat (Fadlurrohman 
dkk., 2019). Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata 
persentase lemak abdominal adalah 1,247-2,119% dengan 
perlakuan P4 memberikan persentase terendah yaitu 1,247%.  
Lemak abdominal yang rendah pada perlakuan P4 
kemungkinan terjadi karena tingginya kadar SK dalam pakan 
akibat penggunaan TBP sebagai pengganti jagung hingga 
100%. Keberadaan serat kasar dalam pakan mempengaruhi 
persentase lemak abdominal, semakin tinggi kadar serat kasar 
maka persentase lemak abdominal semakin rendah. Serat kasar 
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dalam pakan yang dikonsumsi ternak dapat mengikat asam 
empedu. Asam empedu berfungsi mengemulsi lemak pada 
pakan sehingga mudah dihidrolisis oleh enzim lipase. Apabila 
serat kasar tinggi maka asam empedu banyak yang terikat, 
sehingga emulsi partikel lipida yang terbentuk lebih sedikit 
yang menyebabkan penurunan aktivitas enzim lipase. 
Penurunan kerja enzim lipase mengurangi jumlah lipid yang 
terserap oleh tubuh ternak dan banyak yang dikeluarkan dalam 
bentuk ekskreta (Sandi dkk., 2012).  
Lemak abdominal didapatkan dari sekitar organ dalam 
dan bagian abdomen itik. Lemak abdominal merupakan 
indikator kandungan lemak karkas yang diambil mulai dari 
sekitar gizzard. Kadar lemak yang rendah pada bahan bahan 
dapat menurunkan persentase lemak abdomen(Aturut dkk., 
2018). Pembentukan lemak tubuh terjadi karena adanya 
kelebihan energi pada pakan yang dikonsumsi ternak. Tubuh 
ternak mendapatkan energi dari karbohidrat dan cadangan 
lemak. Karbohidrat dalam tubuh ternak mampu memproduksi 
cadangan lemak yang akan disimpan di sekitar organ dalam 
dan bawah kulit. Persentase lemak abdominal dihitung dengan 
cara membandingkan berat lemak abdominal dengan bobot 
hidup ternak dikalikan 100% (Subekti dkk., 2012). 
4.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Ukuran Caeca 
Caeca merupakan saluran pencernaan yang berfungsi 
sebagai tempat proses fermentasi untuk memecah serat kasar 
pada pakan yang dikonsumsi unggas. Ukuran caeca 
didapatkan dengan cara mengukur panjang dan lebar caeca itik 
hibrida dengan menggunakan pita ukur. Lebar caeca diukur 
setelah dikeluarkan seluruh isi caeca kemudian dibelah 
menjadi dua dengan pisau bedah dan pinset. Hasil analisis 
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statistik yang terlampir pada Lampiran 15 dan 17 
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan pada itik 
hibrida tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
panjang dan lebar caeca itik hibrida. Itik hibrida mampu 
mencerna  SK dalam pakan dengan baik sehingga pemberian 
pakan dengan kadar SK yang berbeda memberikan pengaruh 
yang sama terhadap ukuran caeca itik hibrida. Ternak non 
ruminansia seperti itik memiliki kemampuan memanfaatkan 
serat kasar lebih baik karena adanya perkembangan pada caeca 
(Has dkk., 2014).  
Caeca berfungsi sebagai tempat pencernaan secara 
mikrobial yang mampu mencerna nutrien yang tidak terserap 
di usus halus khususnya serat dan nitrogen. Caeca pada itik 
berfungsi sebagai penghasil lendir yang dibentuk oleh kripta 
Lieberkuhn (kelenjar intestinal) yang mempunyai lebih banyak 
sel goblet dari pada usus halus. Lendir yang diproduksi oleh 
caeca berfungsi sebagai pelumas tranpostasi zat dari caeca ke 
kolon (Zaharah dkk., 2016).   
Pada Tabel 6  menunjukkan bahwa perlakuan P4 
menghasilkan ukuran caeca terpanjang yaitu 17,10±2,17 dan 
caeca terlebar yakni sebesar 1,69±0,35. Panjang caeca 
terpendek diperoleh dari perlakuan P0 yaitu sebesar 14,28% 
dan lebar caeca terendah diperoleh dari perlakuan P1 
(1,39±0,36). P0 merupakan pakan basal tanpa penggantian 
jagung dengan TBP yang memiliki kadar SK terendah 
dibanding dengan pakan perlakuan lainnya sedangkan P4 
merupakan pakan perlakuan dengan kadar SK tertinggi akibat 
penggantian jagung dengan tepung bonggol pisang mencapai 
100%. Semakin tinggi serat kasar pada pakan, maka aktivitas 
mikroba caeca akan meningkat yang menyebabkan penebalan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Penggantian jagung dengan tepung bonggol pisang 
hasil olahan dalam pakan memberikan hasil positif terhadap 
persentase berat organ dalam, lemak abdominal, dan ukuran 
caeca pada itik hibrida namun dapat meningkatkan persentase 
berat gizzard dan hati. Penggunaan tapung bonggol pisang 
hasil olahan dalam pakan sebagai pengganti jagung dapat 
digunakan hingga 100%.  
5.2 Saran  
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap 
penggunaan tepung bonggol pisang sebagai pengganti jagung 
dalam pakan unggas dan pengembangan teknologi untuk  
menurunkan kadar serat kasar serta peningkatan kadar protein 
pada tepung bonggol pisang agar bonggol pisang dapat 
dimanfaatkan sepenuhnya sebagai bahan pakan alternatif 
untuk ternak.  
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Lampiran 1.Data berat badan  itik umur 21 hari (g/ekor) 
Itik Umur 
21 Hari 
BB (gram) (x-𝑥  )    ?̅?   
1.  695 273,69 74906,22 
2.  245 -176,31 31085,22 
3.  640 218,69 47825,32 
4.  220 -201,31 40525,72 
5.  420 -1,31 1,7161 
6.  435 13,69 187,4161 
7.  605 183,69 33742,02 
8.  195 -226,31 51216,22 
9.  350 -71,31 5085,116 
10.  335 -86,31 7449,416 
11.  635 213,69 45663,42 
12.  335 -86,31 7449,416 
13.  315 -106,31 11301,82 
14.  585 163,69 26794,42 
15.  215 -206,31 42563,82 
16.  845 423,69 179513,2 
17.  305 -116,31 13528,02 
18.  590 168,69 28456,32 
19.  445 23,69 561,2161 
20.  565 143,69 20646,82 
21.  195 -226,31 51216,22 
22.  395 -26,31 692,2161 
23.  430 8,69 75,5161 
24.  215 -206,31 42563,82 
25.  365 -56,31 3170,816 
26.  259 -162,31 26344,54 
27.  570 148,69 22108,72 
28.  656 234,69 55079,4 
29.  324 -97,31 9469,236 
60 
 
30.  310 -111,31 12389,92 
31.  331 -90,31 8155,896 
32.  304 -117,31 13761,64 
33.  330 -91,31 8337,516 
34.  600 178,69 31930,12 
35.  112 -309,31 95672,68 
36.  251 -170,31 29005,5 
37.  390 -31,31 980,3161 
38.  448 26,69 712,3561 
39.  230 -191,31 36599,52 
40.  112 -309,31 95672,68 
41.  376 -45,31 2052,996 
42.  712 290,69 84500,68 
43.  623 201,69 40678,86 
44.  410 -11,31 127,9161 
45.  420 -1,31 1,7161 
46.  550 128,69 16561,12 
47.  352 -69,31 4803,876 
48.  580 158,69 25182,52 
49.  500 78,69 6192,116 
50.  307 -114,31 13066,78 
51.  223 -198,31 39326,86 
52.  520 98,69 9739,716 
53.  489 67,69 4581,936 
54.  525 103,69 10751,62 
55.  300 -121,31 14716,12 
56.  302 -119,31 14234,88 
57.  388 -33,31 1109,556 
58.  549 127,69 16304,74 
59.  408 -13,31 177,1561 
60.  159 -262,31 68806,54 
61.  670 248,69 61846,72 
62.  800 378,69 143406,1 
63.  320 -101,31 10263,72 
64.  410 -11,31 127,9161 
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65.  555 133,69 17873,02 
66.  310 -111,31 12389,92 
67.  755 333,69 111349 
68.  530 108,69 11813,52 
69.  540 118,69 14087,32 
70.  440 18,69 349,3161 
71.  305 -116,31 13528,02 
72.  528 106,69 11382,76 
73.  444 22,69 514,8361 
74.  229 -192,31 36983,14 
75.  143 -278,31 77456,46 
76.  208 -213,31 45501,16 
77.  565 143,69 20646,82 
78.  315 -106,31 11301,82 
79.  760 338,69 114710,9 
80.  300 -121,31 14716,12 
81.  242 -179,31 32152,08 
82.  650 228,69 52299,12 
83.  710 288,69 83341,92 
84.  863 441,69 195090,1 
85.  252 -169,31 28665,88 
86.  614 192,69 37129,44 
87.  382 -39,31 1545,276 
88.  387 -34,31 1177,176 
89.  213 -208,31 43393,06 
90.  576 154,69 23929 
91.  241 -180,31 32511,7 
92.  341 -80,31 6449,696 
93.  564 142,69 20360,44 
94.  603 181,69 33011,26 
95.  126 -295,31 87208 
96.  284 -137,31 18854,04 
97.  220 -201,31 40525,72 
98.  850 428,69 183775,1 
99.  128 -293,31 86030,76 
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100.  263 -158,31 25062,06 
Jumlah  42131   
Rataan  421,31   
SD 183,9005   
KK 44%   
SD = √
∑     ̅  
   
 
 = √
                                             
     
 
 = 183,90 
  
KK = 
      
 ̅




      
 x 100 
 =44% 
Disimpulkan bahwa materi yang digunakan heterogen 
karena mempunyai koefisien keragaman lebih dari 15% yaitu 
44% sehingga analisa data menggunakan analisa peragam 

















Lampiran 2.Data berat hidup dan berat gizzard saat panen. 




P0 U1  2005 55,99 
 U2 2047 58,05 
 U3 1875 45,34 
 U4 1963 45,44 
P1 U1 1991 59,86 
 U2 2193 66,55 
 U3 1800 54,26 
 U4 1600 37,75 
P2 U1 1820 1820 
 U2 1745 1745 
 U3 1875 1875 
 U4 1975 1975 
P3 U1 1735 46,9 
 U2 1920 55,46 
 U3 1715 54,77 
 U4 1900 56,82 
P4  U1 2070 66,46 
 U2 1895 62,6 
 U3 1860 61,5 










Lampiran 3.Analisis statistik persentase berat gizzard  
Persentase Gizzard 
Perlakuan 
U1 U2 U3 U4 Total Rata-rata SD 
X Y X Y X Y X Y X Y X Y X Y 
P0 2005,00 2,79 2047,00 2,84 1875,00 2,42 1963,00 2,31 7890,00 10,36 1972,50 2,59 73,49 0,26 
P1 1991,00 3,01 2193,00 3,03 1800,00 3,01 1600,00 2,36 7584,00 11,41 1896,00 2,85 254,34 0,33 
P2 1820,00 3,25 1745,00 2,87 1875,00 2,72 1975,00 2,77 7415,00 11,61 1853,75 2,90 96,81 0,24 
P3 1735,00 2,70 1920,00 2,89 1715,00 3,19 1900,00 2,99 7270,00 11,77 1817,50 2,94 107,43 0,20 
P4 2070,00 3,21 1895,00 3,30 1860,00 3,31 2570,00 3,26 8395,00 13,08 2098,75 3,27 327,32 0,05 
Total 9621,00 14,96 9800,00 14,93 9125,00 14,65 10008,00 13,69 38554,00 58,23 1927,70 2,91     
 Keterangan:  X = Bobot potong itik hibrida 
  Y = Persentase gizzard 
X          
FK  = 
(     
 
t   r
 = 
         
     
 =74320545,80   
JK Total =     
 - FK 
  =                  2+1875,002+...+2570,002) - 74320545,80 = 793962,20 
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JK Perlakuan = 
 (    
  
r
 – FK  
  = 
                                     
 
 –74320545,80 = 199530,70  
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan  = 793962,20-199530,70 = 594431,50  
    
Y 
FK  = 
(     
 
t   r
 = 
(         
     
 = 169,54 
JK Total =     
 - FK 








) – 169,54 = 1,783 
JK Perlakuan = 
 (    
  
r
 – FK 
  = 
 (                               
 
 - 169,54 = 0,946 
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan  
  =1,783 - 0,946 = 0,837 
XY 
FK  = 
(∑         ∑     
t   r
 = 
(                   
    
 = 112249,971 
JPS Total = ∑   – FK  
 = [(2005,00 x 2,790)+(2047,00 x 2,840)+(1875,00 x 2,420)+...+(2570,00 x 3,260)] – 
112249,971 = 373,24      
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JPS Perlakuan = 
 (∑   ∑  
r
    
  = 
 (   0                                                       
 
            = 184,15 
JPS Galat = JPS Total – JPS Perlakuan = 373,24-184,15 
JKT Total = JK Total Y - 
            
          
 = 1,783 - 
         
         
 = 1,61 
JKT Galat = JK Galat Y - 
           
        
 = 0,837 - 
         
           
 = 0,78 
JKT Perlakuan = JKT Total – JKT Galat = 1,61-0,78 = 0,83 
SK DB JKx JPS JKy DBT JKTy KTTy 
F 
hitung 
F tab 5% F tab 1% 
Perlakuan 4,00 199530,70 184,15 0,95 4,00 0,83 0,20758 3,74* 3,11 5,04 
Galat 15,00 594431,50 189,09 0,84 14,00 0,78 0,05552 
   
Total 19,00 793962,20 373,24 1,78 18,00 1,61         
Keterangan: F hitung > F tabel (0,05) berarti perlakuan memberikan pengaruh berbeda nyata  terhadap 








Tabel DMRT 5% 
P 2 3 4 5 
SE 0,12 0,12 0,12 012 
JND 5% 3,01 3,16 3,25 3,31 








Tabel Analisis Statistika 
Perlakuan Rata-rata Notasi 
P0 2,59 a 
P1 2,85 a 
P2 2,90 ab 
P3 2,94 ab 
P4 3,27 b 
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Lampiran 4.Data berat hidup dan berat jantung saat panen. 




P0 U1  2005 13,03 
 U2 2047 12,02 
 U3 1875 12,63 
 U4 1963 11,7 
P1 U1 1991 10,12 
 U2 2193 12,59 
 U3 1800 13,53 
 U4 1600 10,18 
P2 U1 1820 13,91 
 U2 1745 11,1 
 U3 1875 13,64 
 U4 1975 14,24 
P3 U1 1735 9,5 
 U2 1920 10,53 
 U3 1715 12,19 
 U4 1900 11,31 
P4  U1 2070 9,46 
 U2 1895 11,3 
 U3 1860 10,48 












Lampiran 5.Analisis statistik persentase berat jantung. 
Keterangan:  X = Bobot potong itik hibrida 
  Y = Persentase jantung 
X          
FK  = 
(     
 
t   r
 = 
         
     
 =74320545,80   
JK Total =     
 - FK 
  =                  2+1875,002+...+2570,002) - 74320545,80 = 793962,20 
     
JK Perlakuan = 
 (    
  
r
 – FK  
Persentase Jantung 
Perlakuan 
U1 U2 U3 U4 Total Rata-rata SD 
X Y X Y X Y X Y X Y X Y X Y 
P0 2005,00 0,65 2047,00 0,59 1875,00 0,67 1963,00 0,60 7890,00 2,51 1972,50 0,63 73,49 0,04 
P1 1991,00 0,51 2193,00 0,57 1800,00 0,75 1600,00 0,64 7584,00 2,47 1896,00 0,62 254,34 0,10 
P2 1820,00 0,76 1745,00 0,64 1875,00 0,73 1975,00 0,72 7415,00 2,85 1853,75 0,71 96,81 0,05 
P3 1735,00 0,55 1920,00 0,55 1715,00 0,71 1900,00 0,60 7270,00 2,40 1817,50 0,60 107,43 0,08 
P4 2070,00 0,46 1895,00 0,60 1860,00 0,56 2570,00 0,52 8395,00 2,13 2098,75 0,53 327,32 0,06 
Total 9621,00 2,93 9800,00 2,94 9125,00 3,43 10008,00 3,06 38554,00 12,36 1927,70 0,62     
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  = 
                                     
 
 –74320545,80 = 199530,70  
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan  = 793962,20-199530,70 = 594431,50  
Y          
FK  = 
(     
 
t   r
 = 
     
     
 =7,64  
JK Total =     
 - FK 
  =             2+0,672+...+0,522) – 7,64 = 0,14     
JK Perlakuan = 
 (    
  
r
 – FK  
  = 
                        
 
 –7,64 = 0,65 
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan  = 0,14-0,07 = 0,08  
XY 
FK  = 
(∑         ∑     
t   r
 = 
(                   
    
 = 23822,52 
JPS Total = ∑   – FK  
= [(2005,00 x 0,65)+(2047,00 x 0,59)+(1875,00 x 0,67)+...+(2570,00 x 0,52)] – 
23822,52 = -156,22 
JPS Perlakuan = 
 (∑   ∑  
r
    
  = 
 (   0                                                   
 
          = -76,79 
JPS Galat = JPS Total – JPS Perlakuan = -156,22-(-76,79) = -79,44 
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JKT Total = JK Total Y - 
            
          
 = 0,1411 - 
          
         
 = 0,11 
JKT Galat = JK Galat Y - 
           
        
 = 0,08 - 
         
           
 = 0,06 
JKT Perlakuan = JKT Total – JKT Galat = 0,11-0,06 = 0,05   
SK DB JKx JPS JKy DBT JKTy KTTy F hitung F tab 5% F tab 1% 
Perlakuan 4,00 199531 -76,79 0,07 4,00 0,05 0,01 2,49 3,11 5,04 
Galat 15,00 594432 -79,44 0,08 14,00 0,06 0,00 
   
Total 19,00 793962 -156,22 0,14 18,00 0,11         
Keterangan: F hitung < F tabel (0,05) berati perlakuan memberikan pengaruh tidak berbeda nyata 
terhadap persentase berat jantung.  
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Lampiran 6.Data berat hidup dan berat hati saat panen. 
Perlakuan  Ulangan  Berat Hidup 
(g) 
Berat Hati (g) 
P0 U1  2005 38,78 
 U2 2047 48,45 
 U3 1875 32,26 
 U4 1963 33,01 
P1 U1 1991 49,41 
 U2 2193 36,89 
 U3 1800 45,46 
 U4 1600 37,27 
P2 U1 1820 48,09 
 U2 1745 39,33 
 U3 1875 48,25 
 U4 1975 53,81 
P3 U1 1735 45,29 
 U2 1920 41,25 
 U3 1715 43,81 
 U4 1900 56,17 
P4  U1 2070 54,23 
 U2 1895 48,96 
 U3 1860 45,39 
 U4 2570 82,32 
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Lampiran 7.Analisis statistik persentase berat hati. 
 Keterangan:  X = Bobot potong itik hibrida 
   Y = Persentase hati 
X          
FK  = 
(     
 
t   r
 = 
         
     
 =74320545,80   
JK Total =     
 - FK 
  =                  2+1875,002+...+2570,002) - 74320545,80 = 793962,20 
     
JK Perlakuan = 
 (    
  
r
 – FK  
Persentase Hati 
Perlakuan 
U1 U2 U3 U4 Total Rata-rata SD 
X Y X Y X Y X Y X Y X Y X Y 
P0 2005,00 1,93 2047,00 2,37 1875,00 1,72 1963,00 1,68 7890,00 7,70 1972,50 1,93 73,49 0,31 
P1 1991,00 2,48 2193,00 1,68 1800,00 2,53 1600,00 2,33 7584,00 9,02 1896,00 2,25 254,34 0,39 
P2 1820,00 2,64 1745,00 2,25 1875,00 2,57 1975,00 2,73 7415,00 10,19 1853,75 2,55 96,81 0,21 
P3 1735,00 2,61 1920,00 2,15 1715,00 2,56 1900,00 2,96 7270,00 10,27 1817,50 2,57 107,43 0,33 
P4 2070,00 2,62 1895,00 2,58 1860,00 2,44 2570,00 3,20 8395,00 10,85 2098,75 2,71 327,32 0,34 
Total 9621,00 12,28 9800,00 11,04 9125,00 11,82 10008,00 12,90 38554,00 48,03 1927,70 2,40     
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  = 
                                     
 
 –74320545,80 = 199530,70  
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan  = 793962,20-199530,70 = 594431,50  
Y          
FK  = 
(     
 
t   r
 = 
     
     
 =115,34 
JK Total =     
 - FK 
  =            2+1,722+...+3,202) – 115,34= 3,127    
JK Perlakuan = 
 (    
  
r
 – FK  
  = 
                              
 
 –115,34 = 1,576 
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan  = 3,127 – 1,576 = 1,551  
XY 
FK  = 
(∑         ∑     
t   r
 = 
(                   
    
 = 92585,503 
JPS Total = ∑   – FK  
= [(2005,00 x 1,93)+(2047,00 x 2,37)+(1875,00 x 1,72)+...+(2570,00 x 3,20)] – 
92585,503 = 250,37 
JPS Perlakuan = 
 (∑   ∑  
r
    
  = 
 (   0                                                     
 
            = 28,95 
JPS Galat = JPS Total – JPS Perlakuan =  250,37- 28,95 = 221,42 
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JKT Total = JK Total Y - 
            
          
 = 3,127 - 
         
         
 = 3,05 
JKT Galat = JK Galat Y - 
           
        
 = 1,551 - 
         
           
 = 1,47 
JKT Perlakuan = JKT Total – JKT Galat = 3,05 – 1,47 = 1,58 
  







Perlakuan 4,00 199530,70 28,95 1,58 4,00 1,58 0,39481 3,76 3,06 4,89 
Galat 15,00 594431,50 221,42 1,55 14,00 1,47 0,10488 
   
Total 19,00 793962,20 250,37 3,13 18,00 3,05         
Keterangan: F hitung > F tabel (0,05) berati perlakuan memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap 







P0 1,93 a 
P1 2,25 ab 
P2 2,55 b 
P3 2,57 b 
P4 2,71 b 
Tabel DMRT 5% 
  P 2 3 4 5 
SE 0,16 0,16 0,16 0,16 
JND 5% 3,01 3,16 3,25 3,31 
JNT 5% 0,49 0,51169326 0,53 0,54 
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Lampiran 8.Data berat hidup dan berat limpa saat panen. 




P0 U1  2005 1,27 
 U2 2047 1,91 
 U3 1875 2,08 
 U4 1963 1,68 
P1 U1 1991 1,65 
 U2 2193 0,79 
 U3 1800 2,04 
 U4 1600 1,04 
P2 U1 1820 1,4 
 U2 1745 1,54 
 U3 1875 1,99 
 U4 1975 1,2 
P3 U1 1735 1,21 
 U2 1920 1,51 
 U3 1715 0,92 
 U4 1900 1,59 
P4  U1 2070 1,59 
 U2 1895 1,02 
 U3 1860 1,19 




Lampiran 9.Analisis statistik persentase berat limpa.  
Keterangan:  X = Bobot potong itik hibrida 
  Y = Persentase limpa 
X          
FK  = 
(     
 
t   r
 = 
         
     
 =74320545,80   
JK Total =     
 - FK 
  =                  2+1875,002+...+2570,002) - 74320545,80  
  = 793962,20   
JK Perlakuan = 
 (    
  
r
 – FK  
Persentase Limpa 
Perlakuan 
U1 U2 U3 U4 Total Rata-rata SD 
X Y X Y X Y X Y X Y X Y X Y 
P0 2005,00 0,06 2047,00 0,09 1875,00 0,11 1963,00 0,09 7890,00 0,35 1972,50 0,09 73,49 0,02 
P1 1991,00 0,08 2193,00 0,04 1800,00 0,11 1600,00 0,07 7584,00 0,30 1896,00 0,07 254,34 0,03 
P2 1820,00 0,08 1745,00 0,09 1875,00 0,11 1975,00 0,06 7415,00 0,33 1853,75 0,08 96,81 0,02 
P3 1735,00 0,07 1920,00 0,08 1715,00 0,05 1900,00 0,08 7270,00 0,29 1817,50 0,07 107,43 0,01 
P4 2070,00 0,08 1895,00 0,05 1860,00 0,06 2570,00 0,07 8395,00 0,27 2098,75 0,07 327,32 0,01 
Total 9621,00 0,37 9800,00 0,35 9125,00 0,45 10008,0 0,37 38554,00 1,53 1927,70 0,08     
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  = 
                                     
 
 –74320545,80 = 199530,70  
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan  = 793962,20-199530,70 = 594431,50  
Y          
FK  = 
(     
 
t   r
 = 
    
     
 =0,12 
JK Total =     
 - FK 
  =            2+0,112+...+0,072) – 0,12= 0,01   
JK Perlakuan = 
 (    
  
r
 – FK  
  = 
                           
 
 –0,12 = 0,00 
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan  = 0,01 – 0,00 = 0,01 
XY 
FK  = 
(∑         ∑     
t   r
 = 
(                  
    
 = 2957,09 
JPS Total = ∑   – FK  
= [(2005,00 x 0,06)+(2047,00 x 0,09)+(1875,00 x 0,11)+...+(2570,00 x 0,07)] –  
2957,09 
   = -12,94 
JPS Perlakuan = 
 (∑   ∑  
r
    
  = 
 (   0                                                   
 
         = -4,45 
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JPS Galat = JPS Total – JPS Perlakuan =  -12,94- (-4,45) = -8,49 
JKT Total = JK Total Y - 
            
          
 = 0,01- 
         
         
 = 0,01 
JKT Galat = JK Galat Y - 
           
        
 = 0,01 - 
        
           
 = 0,01 
JKT Perlakuan = JKT Total – JKT Galat = 0,01– 0,01= 0,00 
SK DB JKx JPS JKy DBT JKTy KTTy 
F 
hitung 
F tab 5% F tab 1% 
Perlakuan 4,00 199531 -4,45 0,00 4,00 0,00 0,00 0,67 3,06 4,89 
Galat 15,00 594432 -8,49 0,01 14,00 0,01 0,00 
   
Total 19,00 793962 -12,94 0,01 18,00 0,01         
Keterangan: F hitung < F tabel (0,05) berati perlakuan memberikan pengaruh tidak berbeda nyata 







Lampiran 10.Data berat hidup dan berat pankreas saat panen. 




P0 U1  2005 5,59 
 U2 2047 6,56 
 U3 1875 6,75 
 U4 1963 5,41 
P1 U1 1991 6,1 
 U2 2193 6,59 
 U3 1800 6,04 
 U4 1600 3,65 
P2 U1 1820 5,38 
 U2 1745 6,52 
 U3 1875 3,85 
 U4 1975 5,73 
P3 U1 1735 5,93 
 U2 1920 6,64 
 U3 1715 5,66 
 U4 1900 6,07 
P4  U1 2070 5,82 
 U2 1895 8,21 
 U3 1860 5,44 












Lampiran 11.Analisis statistik persentase berat pankreas. 
Keterangan:  X = Bobot potong itik hibrida 
  Y = Persentase pankreas 
X          
FK  = 
(     
 
t   r
 = 
         
     
  
  =74320545,80   
JK Total =     
 - FK 
  =                  2+1875,002+...+2570,002) - 74320545,80  
  = 793962,20      
Persentase Pankreas 
Perlakuan 
U1 U2 U3 U4 Total Rata-rata SD 
X Y X Y X Y X Y X Y X Y X Y 
P0 2005,00 0,28 2047,00 0,32 1875,00 0,36 1963,00 0,28 7890,00 1,24 1972,50 0,31 73,49 0,04 
P1 1991,00 0,31 2193,00 0,30 1800,00 0,34 1600,00 0,29 7584,00 1,23 1896,00 0,31 254,34 0,02 
P2 1820,00 0,30 1745,00 0,37 1875,00 0,21 1975,00 0,29 7415,00 1,17 1853,75 0,29 96,81 0,07 
P3 1735,00 0,34 1920,00 0,35 1715,00 0,33 1900,00 0,32 7270,00 1,34 1817,50 0,33 107,43 0,01 
P4 2070,00 0,28 1895,00 0,43 1860,00 0,29 2570,00 0,39 8395,00 1,40 2098,75 0,35 327,32 0,07 
Total 9621,00 1,50 9800,00 1,77 9125,00 1,52 10008,0 1,57 38554,0 6,37 1927,70 0,32     
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JK Perlakuan = 
 (    
  
r
 – FK  
  = 
                                     
 
 –74320545,80  
  = 199530,70  
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan  = 793962,20-199530,70  
  = 594431,50   
Y          
FK  = 
(     
 
t   r
 = 
    
     
 =2,03 
JK Total =     
 - FK 
  =            2+0,362+...+0,392) – 2,03 
  = 0,05   
JK Perlakuan = 
 (    
  
r
 – FK  
  = 
                            
 
 –2,03 
  = 0,01 
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan   
  = 0,05-0,01 = 0,04 
XY 
FK  = 
(∑         ∑     
t   r
 = 
(                  
    
 = 12273,67 
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JPS Total = ∑   – FK  
= [(2005,00 x 0,28)+(2047,00 x 0,32)+(1875,00 x 0,36)+...+(2570,00 x 0,39)] –
12273,67  
  = 26,05 
JPS Perlakuan = 
 (∑   ∑  
r
    
  = 
 (   0                                                   
 
  12273,67= 22,12 
JPS Galat = JPS Total – JPS Perlakuan =  26,05- 22,12= 3,93 
JKT Total = JK Total Y - 
            
          
 = 0,05- 
        
         
 = 0,05 
JKT Galat = JK Galat Y - 
           
        
 = 0,04 - 
       
           
 = 0,04 
JKT Perlakuan = JKT Total – JKT Galat = 0,05 – 0,04 = 0,01 
 
SK DB JKx JPS JKy DBT JKTy KTTy F hitung F tab 5% F tab 1% 
Perlakuan 4,00 199530,70 22,12 0,01 4,00 0,01 0,00 0,73 3,06 4,89 
Galat 15,00 594431,50 3,93 0,04 14,00 0,04 0,00 
   
Total 19,00 793962,20 26,05 0,05 18,00 0,05         




Lampiran 12.Data berat hidup dan berat lemak abdominal saat 
panen. 




P0 U1  2005 41,26 
 U2 2047 46,83 
 U3 1875 43,05 
 U4 1963 35,97 
P1 U1 1991 36,8 
 U2 2193 31,32 
 U3 1800 40,29 
 U4 1600 32,66 
P2 U1 1820 19,58 
 U2 1745 40,27 
 U3 1875 43,57 
 U4 1975 38,88 
P3 U1 1735 46,72 
 U2 1920 35,58 
 U3 1715 40,3 
 U4 1900 18,2 
P4  U1 2070 21,72 
 U2 1895 31,5 
 U3 1860 12,54 
 U4 2570 41,17 
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Lampiran 13.Analisis statistik persentase berat lemak abdominal 
Keterangan:  X = Bobot potong itik hibrida 
  Y = Persentase lemak abdominal 
X          
FK  = 
(     
 
t   r
 = 
         
     
  
  =74320545,80   
JK Total =     
 - FK 
  =                  2+1875,002+...+2570,002) - 74320545,80  
  = 793962,20      
JK Perlakuan = 
 (    
  
r
 – FK  
Persentase Lemak Abdominal 
Perlakuan 
U1 U2 U3 U4 Total Rata-rata SD 
X Y X Y X Y X Y X Y X Y X Y 
P0 2005,00 2,06 2047,00 2,29 1875,00 2,30 1963,00 1,83 7890,00 8,47 1972,50 2,12 73,49 0,22 
P1 1991,00 1,85 2193,00 1,43 1800,00 2,24 1600,00 2,04 7584,00 7,56 1896,00 1,89 254,34 0,35 
P2 1820,00 1,08 1745,00 2,31 1875,00 2,32 1975,00 1,97 7415,00 7,68 1853,75 1,92 96,81 0,59 
P3 1735,00 2,69 1920,00 1,85 1715,00 2,35 1900,00 0,96 7270,00 7,85 1817,50 1,96 107,43 0,75 
P4 2070,00 1,05 1895,00 1,66 1860,00 0,67 2570,00 1,60 8395,00 4,99 2098,75 1,25 327,32 0,47 
Total 9621,00 8,72 9800,00 9,54 9125,00 9,88 10008,0 8,40 38554,0 36,54 1927,70 1,83     
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  = 
                                     
 
 –74320545,80 
   = 199530,70  
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan   
  = 793962,20-199530,70  
  = 594431,50   
Y          
FK  = 
(     
 
t   r
 = 
     
     
 =66,78 
JK Total =     
 - FK 
  =            2+2,302+...+1,602) – 66,78  
  = 5,72 
JK Perlakuan = 
 (    
  
r
 – FK  
  = 
                            
 
 – 66,78 
  = 1,81 
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan   
  = 5,72 – 1,81 







FK  = 
(∑         ∑     
t   r
  
  = 
(                   
    
  
  = 70447,41 
JPS Total = ∑   – FK  
= [(2005,00 x 2,06)+(2047,00 x 2,29)+(1875,00 x 2,30)+...+(2570,00 x 1,60)] – 
70447,41 
= -631,26 
JPS Perlakuan = 
 (∑   ∑  
r
    
  = 
 (   0                                                   
 
  70447,41 
  = -439,81 
JPS Galat = JPS Total – JPS Perlakuan  
  =  -631,26-(-439,81)   
  = -191,44  
JKT Total = JK Total Y - 
            
          
  
  =5,72 - 
          
         
  
  = 5,22 
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JKT Galat = JK Galat Y - 
           
        
  
  =  3,91- 
          
           
  
  = 3,85 
JKT Perlakuan = JKT Total – JKT Galat  
  = 5,22– 3,85   
  = 1,37  
 
SK DB JKx JPS Jky DBT JKTy KTTy F hitung F tab 5% F tab 1% 
Perlakuan 4,00 199530,7 -439,81 1,81 4,00 1,37 0,34 1,25 3,06 4,89 
Galat 15,00 594431,5 -191,44 3,91 14,00 3,85 0,27 
   
Total 19,00 793962,2 -631,26 5,72 18,00 5,22         
Keterangan : F hitung < F tabel (0,05) berati perlakuan memberikan pengaruh tidak berbeda nyata 







 Lampiran 14.Data berat hidup dan panjang caeca saat panen. 




P0 U1  2005 14,05 
 U2 2047 17,7 
 U3 1875 13,1 
 U4 1963 12,25 
P1 U1 1991 15,5 
 U2 2193 15,35 
 U3 1800 19 
 U4 1600 12,75 
P2 U1 1820 16,45 
 U2 1745 13,8 
 U3 1875 12,15 
 U4 1975 18,6 
P3 U1 1735 15,45 
 U2 1920 12,55 
 U3 1715 17,5 
 U4 1900 16,3 
P4  U1 2070 14,95 
 U2 1895 17,2 
 U3 1860 16,2 
 U4 2570 20,05 
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Lampiran 15.Analisis statistik panjang caeca. 
Keterangan:  X = Bobot potong itik hibrida 
  Y = Panjang Caeca 
X          
FK  = 
(     
 
t   r
 = 
         
     
  
  =74320545,80   
JK Total =     
 - FK 
  =                  2+1875,002+...+2570,002) - 74320545,80  
  = 793962,20      
JK Perlakuan = 
 (    
  
r




U1 U2 U3 U4 Total Rata-rata SD 
X Y X Y X Y X Y X Y X Y X Y 
P0 2005,00 14,05 2047,00 17,70 1875,00 13,10 1963,00 12,25 7890,00 57,10 1972,50 14,28 73,49 2,40 
P1 1991,00 15,50 2193,00 15,35 1800,00 13,80 1600,00 12,55 7584,00 57,20 1896,00 14,30 254,34 1,40 
P2 1820,00 16,45 1745,00 13,08 1875,00 12,15 1975,00 18,60 7415,00 60,28 1853,75 15,07 96,81 2,99 
P3 1735,00 15,45 1920,00 12,55 1715,00 17,50 1900,00 16,30 7270,00 61,80 1817,50 15,45 107,43 2,11 
P4 2070,00 14,95 1895,00 17,20 1860,00 16,20 2570,00 20,05 8395,00 68,40 2098,75 17,10 327,32 2,17 
Total 9621,00 76,40 9800,00 75,88 9125,00 72,75 10008,00 79,75 38554,00 304,78 1927,70 15,24     
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  = 
                                     
 
 –74320545,80  
  = 199530,70  
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan   
  = 793962,20-199530,70  
  = 594431,50   
Y          
FK  = 
(     
 
t   r
 = 
      
     
 =4644,54 
JK Total =     
 - FK 
  =              2+13,102+...+20,052) –4644,54  
  = 98,84   
JK Perlakuan = 
 (    
  
r
 – FK  
  = 
                                
 
 –4644,54  
  =21,39 
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan   
  = 98,84 – 21,39  







FK  = 
(∑         ∑     
t   r
  
  = 
(                    
    
  
  = 587524,41 
JPS Total = ∑   – FK  
= [(2005,00 x 14,05)+(2047,00 x 17,70)+(1875,00 x 13,10)+...+(2570,00 x 20,05)] – 
587524,41  
= 4295,14 
JPS Perlakuan = 
 (∑   ∑  
r
    
  = 
 (   0                                                       
 
            
  = 1176,59 
JPS Galat = JPS Total – JPS Perlakuan  
  = 4295,14 – 1176,59  
  = 3118,55 
JKT Total = JK Total Y - 
            
          
  
  = 98,84- 
          
         
  
  = 75,60 
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JKT Galat = JK Galat Y - 
           
        
  
  =77,45 - 
          
           
  
  = 61,09 
JKT Perlakuan = JKT Total – JKT Galat  
  = 75,60–61,09  
  =14,51  
 





Perlakuan 4,00 199530,70 1176,59 21,39 4,00 14,51 3,63 0,83 3,06 4,89 
Galat 15,00 594431,50 3118,55 77,45 14,00 61,09 4,36 
   
Total 19,00 793962,20 4295,14 98,84 18,00 75,60         
Keterangan: F hitung < F tabel (0,05) berati perlakuan memberikan pengaruh tidak berbeda nyata 
terhadap panjang caeca. 
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Lampiran 16.Data berat hidup dan lebar caeca saat panen. 




P0 U1  2005 1,95 
 U2 2047 1,225 
 U3 1875 1,4 
 U4 1963 1,25 
P1 U1 1991 1 
 U2 2193 1,2 
 U3 1800 1,55 
 U4 1600 1,8 
P2 U1 1820 1,1 
 U2 1745 1,4 
 U3 1875 1,2 
 U4 1975 2,05 
P3 U1 1735 1,55 
 U2 1920 1,25 
 U3 1715 1,55 
 U4 1900 1,85 
P4  U1 2070 1,5 
 U2 1895 1,35 
 U3 1860 1,75 
 U4 2570 2,15 
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Lampiran 17.Analisis statistik lebar caeca saat panen. 
 
Keterangan:  X = Bobot potong itik hibrida 
Y = Panjang Caeca 
X          
FK  = 
(     
 
t   r
 = 
         
     
  
  =74320545,80   
JK Total =     
 - FK 
  =                  2+1875,002+...+2570,002) - 74320545,80  




U1 U2 U3 U4 Total Rata-rata SD 
X Y X Y X Y X Y X Y X Y X Y 
P0 2005,00 1,95 2047,00 1,23 1875,00 1,40 1963,00 1,25 7890,00 5,83 1972,50 1,46 73,49 0,34 
P1 1991,00 1,00 2193,00 1,20 1800,00 1,55 1600,00 1,80 7584,00 5,55 1896,00 1,39 254,34 0,36 
P2 1820,00 1,10 1745,00 1,40 1875,00 1,20 1975,00 2,05 7415,00 5,75 1853,75 1,44 96,81 0,43 
P3 1735,00 1,55 1920,00 1,25 1715,00 1,55 1900,00 1,85 7270,00 6,20 1817,50 1,55 107,43 0,24 
P4 2070,00 1,50 1895,00 1,35 1860,00 1,75 2570,00 2,15 8395,00 6,75 2098,75 1,69 327,32 0,35 
Total 9621,00 7,10 9800,00 6,43 9125,00 7,45 10008,00 9,10 38554,00 30,08 1927,70 1,50     
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JK Perlakuan = 
 (    
  
r
 – FK  
  = 
                                     
 
 –74320545,80  
  = 199530,70  
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan   
  = 793962,20-199530,70  
  = 594431,50   
Y          
FK  = 
(     
 
t   r
  
  = 
     
     
  
  = 45,24 
JK Total =     
 - FK 
  =            2+1,402+...+2,152) – 45,24  
  = 2,04    
JK Perlakuan = 
 (    
  
r
 – FK  
  = 
                            
 
 – 45,24  
  = 0,22 
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan   
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  = 2,04 – 0,22  
  = 1,82 
XY 
FK  = 
(∑         ∑     
t   r
  
  = 
(                   
    
  
  = 57985,216 
JPS Total = ∑   – FK  
= [(2005,00 x 1,95)+(2047,00 x 1,23)+(1875,00 x 1,40)+...+(2570,00 x 2,15)] – 
57985,216   
= 263,694 
JPS Perlakuan = 
 (∑   ∑  
r
    
  = 
 (   0                                                   
 
            
  = 131,384 
JPS Galat = JPS Total – JPS Perlakuan  
  =  263,694 – 131,384  
  = 132,310 
JKT Total = JK Total Y - 
            
          
  
  = 2,04 - 
          




  = 1,953 
JKT Galat = JK Galat Y - 
           
        
  
  = 1,82 - 
          
           
  
  = 1,787 
JKT Perlakuan = JKT Total – JKT Galat  
  = 1,953 – 1,787  
  = 0,166  
 
SK DB JKx JPS JKy DBT JKTy KTTy F hitung F tab 5% F tab 1% 
Perlakuan 4,0 199530,70 131,38 0,22 4,00 0,17 0,04 0,32 3,06 4,89 
Galat 15,0 594431,50 132,31 1,82 14,00 1,79 0,13 
   
Total 19,0 793962,20 263,69 2,04 18,00 1,95         
Keterangan: F hitung < F tabel (0,05) berati perlakuan memberikan pengaruh tidak berbeda nyata 




Lampiran 18.Dokumentasi Penelitian 
  
Pengadaan bonggol pisang segar Pengupasan bonggol pisang 
   














Tepung bonggol pisang Pencampuran lysin dan metionin 
 
 
Penambahan enzim selulase Fermentasi tepung bonggol 
pisang selama 48 jam 
  







Pencampuran  bahan pakan Bahan pakan perlakuan 
 
 
Kandang perlakuan Tempat pakan 
 
 







Fumigasi kandang Penimbangan bobot badan itik 
 
 
Pemotongan  bebek Alat bedah 
 
 















Lemak abdominal Pengukuran caeca 
i 
 
 
